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KATA PENGANTAR

Salah satu upaya Pemerintah untuk meningkatkan akses aman air minum dan sanitasi
adalah melalui Program Pamsimas. Program ini merupakan program andalan Pemerintah di
dalam penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat bagi masyarakat di
perdesaan untuk meningkatkan akses aman air minum dan sanitasi yang layak dalam
rangka pencapaian target MDGs. Sejak tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 Program
Pamsimas telah mampu meningkatkan akses aman air minum dan sanitasi yang layak bagi
masyarakat miskin di lebih dari 5000 desa yang tersebar di 110 kabupaten/kota dalam 15
provinsi. Sebagai program stimulan dengan pendekatan berbasis masyarakat, program
Pamsimas menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dan sekaligus sebagai
penanggungjawab pelaksanaan kegiatan.

Menyadari bahwa Pemerintah dan Pemerintah Kabupaten/Kota mampu bermitra dengan
masyarakat untuk meningkatkan akses aman air minum dan sanitasi, Pamsimas
memberikan dukungan yang semakin besar untuk peningkatan cakupan akses air minum
dan sanitasi perdesaan dengan pendekatan berbasis masyarakat, melalui kegiatan
perluasan di desa yang belum memiliki SPAM, pengembangan, dan optimalisasi SPAM di
desa-desa yang telah memiliki SPAM. Ketiga jenis kegiatan pembangunan SPAM ini
diharapkan semakin mempercepat pencapaian target MDGs.

Untuk membantu proses seleksi desa sasaran program Pamsimas mencapai sasaran dan
sesuai prosedur yang ditetapkan, maka diperlukan petunjuk teknis pemilihan desa. Buku
Petunjuk Teknis Pemilihan Desa Sasaran Program Pamsimas ini merupakan salah satu
buku petunjuk yang sangat penting dalam pelaksanaan Pamsimas secara keseluruhan,
mencakup antara lain:

· Tujuan pemilihan desa sasaran program Pamsimas;
· Prosedur pemilihan desa sasaran program Pamsimas dengan urutan sebagai berikut;

1. Sosialisasi Program Pamsimas Tingkat Kabupaten/Kota
2. Sosialisasi Program Pamsimas Tingkat Desa/Kelurahan
3. Musyawarah Desa Pembentukan Tim Penyusun Proposal dan Kader AMPL
4. IMAS dan Penyusunan Proposal Desa/Kelurahan
5. Pengajuan Proposal Desa/Kelurahan
6. Penerimaan dan Pembukaan Proposal Desa/Kelurahan
7. Verifikasi Proposal Desa/Kelurahan
8. Penyusunan Daftar Pendek (Short List) Desa/Kelurahan Sasaran
9. Pengumuman Daftar Pendek (Short List) Desa/Kelurahan Sasaran
10. Penetapan Daftar Desa/Kelurahan Sasaran

Dengan demikian diharapkan proses pemilihan desa/kelurahan dapat berjalan dengan
benar, terbuka, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Masyarakat yang benar-
benar membutuhkan dan siap memelihara SPAM memperoleh bantuan program ini dan
menjamin SPAM terbangun memberi manfaat sepanjang masa dalam pengelolaan yang
berkelanjutan.

Jakarta, Mei  2013
Direktur Pengembangan Air Minum

Ir. Danny Sutjiono
NIP.110021833
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INFORMASI PENTING

Semua kegiatan dan proses yang dilakukan dalam Program Pamsimas harus mengikuti
prinsip dan pendekatan yang telah ditetapkan dalam Pedoman dan Petunjuk Teknis.
Segala bentuk penyesuaian atau perbedaan penerapan dari Pedoman dan Petunjuk
Teknis harus mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari CPMU setelah dievaluasi
oleh DPMU dan PPMU.

Segala bentuk penyimpangan terhadap Pedoman dan Petunjuk Teknis, serta prinsip,
pendekatan dan nilai-nilai yang diterapkan dapat mengakibatkan penghentian
sementara atau pembatalan terhadap kegiatan maupun keseluruhan program
Pamsimas di lokasi dan/atau kabupaten/kota terkait.
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AMPL : Air Minum dan Penyehatan Lingkungan

APBD : Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

APBN : Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

BLM : Bantuan Langsung Masyarakat

BOP : Biaya Operasional

BPMD : Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

BPSPAMS : Badan Pengelola Sistem Penyediaan Air Minum dan Sanitasi

CPMU : Central Project Management Unit

DC : District Coordinator

DPMU : District Project Management Unit

IMAS : Identifikasi Masalah dan Analisis Situasi

KUA : Kebijakan Umum Anggaran

LPM : Lembaga Pemberdayaan Masyarakat

LSM : Lembaga Swadaya Masyarakat

MAD : Musyawarah Antar Desa

Musrenbang : Musyawarah Perencanaan Pembangunan

Pakem : Panitia Kemitraan

PDAM : Perusahaan Daerah Air Minum

PHBS : Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

PPAS : Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara

Pokja : Kelompok Kerja

PPM : Penanganan Pengaduan Masyarakat

PPMU : Provincial Project Management Unit

RKPDesa : Rencana Kerja Pembangunan Desa

ROMS : Regional Oversight Management Services

RPJM : Rencana Pembangunan Jangka Menengah

SAM : Sarana Air Minum

SIM : Sistem Informasi Manajemen

SKPD : Satuan Kerja Perangkat Daerah

SPAM : Sistem Penyediaan Air Minum
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BAB 1.  PENDAHULUAN

Pemilihan desa/kelurahan bertujuan untuk memilih desa/kelurahan yang tepat sebagai
sasaran program. Hasil pemilihan desa/kelurahan sangat berpengaruh pada keseluruhan
hasil program Pamsimas.

Desa/kelurahan dinilai tepat sebagai sasaran program jika air minum dan sanitasi
merupakan kebutuhan prioritas desa/kelurahan tersebut, masyarakat bersedia berkontribusi
untuk membiayai pembangunan SPAM, dan siap memelihara dan mengelola SPAM
terbangun. Pemilihan desa/kelurahan akan menentukan tepat/tidaknya alokasi BLM sebagai
stimulan pembangunan SPAM pada desa/kelurahan terpilih, dalam arti bahwa alokasi BLM
mampu menambah akses air minum dan sanitasi perdesaan sesuai target kabupaten/kota
pada Program Pamsimas.

1.1 TUJUAN PETUNJUK TEKNIS

Petunjuk Teknis ini merupakan penjelasan rinci atas Pedoman Pengelolaan Program
Pamsimas berkenaan dengan tahapan pemilihan desa/sasaran. Adapun tujuan
Petunjuk Teknis ini adalah untuk memberikan panduan dasar pemilihan
desa/kelurahan sasaran program Pamsimas yang terbuka, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

1.2 PENGGUNA PETUNJUK TEKNIS

Petunjuk teknis ini berguna untuk pelaku Pamsimas pada umumnya. Adapun
pengguna utama petunjuk teknis ini adalah para pelaku yang terlibat dalam tahap
pemilihan desa/kelurahan, yaitu Pokja AMPL, Panitia Kemitraan (Pakem), Camat,
Kepala Desa/Lurah, tim penyusun proposal desa/kelurahan, kader AMPL, dan
fasilitator masyarakat.

Tabel 1.1 berikut ini menjelaskan manfaat petunjuk teknis ini bagi para pengguna.
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Tabel  1.1. Pengguna Petunjuk Teknis

No. Pengguna Manfaat Petunjuk Teknis

1 Kelompok Kerja Air
Minum dan
Penyehatan
Lingkungan (Pokja
AMPL)

Memberikan panduan dasar bagi pelaksanaan setiap langkah pemilihan
desa/kelurahan, terutama pada:
· sosialisasi Program Pamsimas kepada desa/kelurahan,
· verifikasi proposal desa/kelurahan,
· pengumuman daftar pendek desa/kelurahan sasaran,
· penetapan daftar desa/kelurahan sasaran.

2 Panitia Kemitraan
(Pakem)

Memberikan panduan dasar bagi pelaksanaan setiap langkah pemilihan
desa/kelurahan, terutama pada:
· sosialisasi Program Pamsimas kepada desa/kelurahan,
· penerimaan dan pembukaan proposal,
· verifikasi proposal desa/kelurahan,
· penyusunan rekomendasi daftar pendek (short list) desa/kelurahan

sasaran,
· pengumuman daftar pendek desa/kelurahan sasaran.

3 Camat Menjelaskan peran Camat untuk:
· memantau pelaksanaan sosialisasi program Pamsimas dilaksanakan di

tingkat desa/kelurahan
· menyediakan informasi dan/atau rekomendasi dalam proses verifikasi

proposal desa/kelurahan
· memberikan tanggapan/klarifikasi pada hasil pengumuman daftar pendek

desa/kelurahan sasaran

4 Kepala desa/lurah Menjelaskan peran kepala desa/lurah untuk:
· melaksanakan sosialisasi program Pamsimas tingkat desa/kelurahan.
· menfasilitasi musyawarah desa untuk pembentukan tim penyusun

proposal dan Kader AMPL
· menyusun surat pengajuan proposal desa/kelurahan
· menyediakan data/informasi untuk verifikasi proposal desa/kelurahan
· menfasilitasi penyampaian tanggapan masyarakat terhadap pengumuman

daftar pendek desa/kelurahan sasaran

5 Tim Penyusun
Proposal
Desa/Kelurahan

Menjelaskan peran tim penyusun proposal untuk:
· menyusun proposal desa/kelurahan berdasarkan hasil IMAS
· menyediakan data/informasi untuk kebutuhan verifikasi proposal

desa/kelurahan
· memberikan tanggapan (jika ada) atas pengumuman daftar pendek

desa/kelurahan sasaran

6 Kader AMPL dan
Fasilitator Masyarakat

Menjelaskan peran Kader AMPL dan fasilitator masyarakat untuk:
· pendampingan masyarakat dalam pelaksanaan IMAS
· pendampingan tim penyusun proposal dalam penyusunan proposal
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No. Pengguna Manfaat Petunjuk Teknis

7 Masyarakat Menjelaskan peran masyarakat untuk:
· mengikuti sosialisasi tingkat desa/kelurahan
· melaksanakan IMAS
· menyediakan data/informasi untuk kebutuhan verifikasi proposal

desa/kelurahan
· memberikan tanggapan (jika ada) atas pengumuman daftar pendek

desa/kelurahan melalui kepala desa/lurah.

8 Bupati/Walikota Menjelaskan peran Bupati/Walikota:
· mengesahkan dan mengajukan daftar pendek desa/kelurahan sasaran

yang diusulkan untuk didanai dengan APBN melalui penetapan SK Dirjen
Cipta Karya dengan melampirkan penetapan daftar desa sasaran dengan
dana APBD sesuai jumlah desa yang menjadi kewajiban Pemerintah
Kabupaten/Kota.

· mengajukan usulan perubahan desa sasaran APBN kepada Dirjen Cipta
Karya dalam hal terdapat usulan perubahan desa sasaran APBN yang
diajukan oleh Ketua Pokja AMPL setelah penetapan desa sasaran

· melaporkan SK penetapan perubahan desa sasaran APBD kepada Dirjen
Cipta Karya dalam hal terdapat usulan perubahan desa sasaran APBD
yang diajukan oleh Ketua Pokja AMPL setelah penetapan desa sasaran

9 DC dan ROMS Menjelaskan peran DC dan ROMS adalah memberikan pendampingan dan
bimbingan teknis kepada Pokja AMPL dan atau Pakem dalam proses
pemilihan desa/kelurahan.

10 CPMU Menjelaskan peran CPMU adalah dalam verifikasi:
· usulan daftar pendek desa sasaran APBN untuk proses penetapan desa

sasaran APBN;
· usulan perubahan desa sasaran APBN untuk proses penetapan

perubahan desa sasaran APBN

11 Direktur Jenderal Cipta
Karya

Menjelaskan peran Direktur Jenderal Cipta Karya:
· menetapkan desa/kelurahan sasaran APBN sesuai hasil verifikasi CPMU
· menetapkan perubahan desa sasaran APBN sesuai hasil verifikasi

CPMU



2&/4+/&4 $"#%

2(560,6- 5(-0+4
2(/+.+*&0 ’(4&!-(.63&*&0 4&4&3&0 231)3&/ 2&/4+/&4

4

BAB 2. PROSEDUR PEMILIHAN
DESA/KELURAHAN SASARAN

2.1 KETENTUAN UMUM

1. Pemilihan desa/kelurahan Program Pamsimas dilakukan setiap tahun secara
terbuka, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.

2. Prosedur pemilihan desa/kelurahan ini terdiri dari urutan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Sosialisasi Program Pamsimas Tingkat Kabupaten/Kota

2. Sosialisasi Program Pamsimas Tingkat Desa/Kelurahan

3. Musyawarah Desa Pembentukan Tim Penyusun Proposal dan Kader AMPL

4. IMAS dan Penyusunan Proposal Desa/Kelurahan

5. Pengajuan Proposal Desa/Kelurahan

6. Penerimaan dan Pembukaan Proposal Desa/Kelurahan

7. Verifikasi Proposal Desa/Kelurahan

8. Penyusunan Daftar Pendek (Shortlist) Desa/Kelurahan Sasaran

9. Pengumuman Daftar Pendek (Short List) Desa/Kelurahan Sasaran

10. Penetapan Daftar Desa/Kelurahan Sasaran

3. Pokja AMPL adalah istilah umum untuk kelompok kerja yang fokus menangani
isu air minum dan sanitasi. Setiap pokja yang fokus pada penanganan isu air
minum dan sanitasi, dalam petunjuk teknis ini disebut dengan Pokja AMPL.

4. Panitia Kemitraan adalah suatu unsur Pokja AMPL yang bertugas dalam
perencanaan, koordinasi program, pemantauan, dan evaluasi penyelenggaraan
Program Pamsimas.

5. Proses pemilihan desa/kelurahan dipimpin oleh Pokja AMPL dengan Panitia
Kemitraan (Pakem) sebagai unsur pelaksana. Ketua Pokja AMPL bertanggung
jawab atas hasil pelaksanaan seleksi desa sasaran Pamsimas.

6. Pendampingan dan bimbingan teknis kepada Pokja AMPL dan/atau Pakem
dalam proses pemilihan desa/kelurahan akan dilakukan oleh District Coordinator
(DC) dari konsultan Regional Oversight Management Services (ROMS) yang
bertugas di kabupaten/kota sasaran Pamsimas.
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7. Seluruh pembiayaan terkait dengan proses pemilihan desa/kelurahan
dibebankan kepada biaya operasional (BOP) SKPD pengelola anggaran Pokja
AMPL Kabupaten/Kota, antara lain meliputi biaya pertemuan dalam rangka
sosialisasi, pengiriman undangan, ataupun biaya kunjungan ke desa/kelurahan
dalam rangka verifikasi.

8. Untuk menjamin prinsip independensi, akuntabilitas, dan transparansi, maka
Pakem tidak diperkenankan menerima dan atau meminta biaya, materi, ataupun
penggantian biaya atau materi dari desa/kelurahan yang berminat mengikuti
seleksi desa/kelurahan Program Pamsimas maupun dari pihak manapun.

9. Penyusunan proposal oleh desa/kelurahan tidak boleh diintervensi oleh pihak
manapun.

10. Apabila terjadi penyimpangan terhadap prinsip dan prosedur dalam pemilihan
desa/kelurahan, Program Pamsimas dapat memberikan sanksi antara lain: (1)
meminta proses pemilihan desa/kelurahan diulang; (2) meminta penggantian
anggota Pakem dan atau Pokja AMPL.

2.2 LANGKAH-LANGKAH PEMILIHAN DESA/KELURAHAN SASARAN

Pemilihan desa/kelurahan sasaran dilakukan dalam langkah-langkah sebagaimana
disebutkan pada ketentuan umum beserta durasi waktu digambarkan pada bagan
berikut ini:
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Gambar 2.1. Diagram Proses Pemilihan Desa/Kelurahan Sasaran di Tingkat

Kabupaten/Kota

2.2.1 Sosialisasi Program Pamsimas Tingkat Kabupaten/Kota

Kegiatan sosialisasi Program Pamsimas tingkat kabupaten/kota adalah kegiatan
sosialisasi kepada desa/kelurahan dan kecamatan. Kegiatan ini menjadi faktor utama
yang menentukan apakah proses pemilihan desa/kelurahan berhasil memperoleh
daftar desa/kelurahan yang tepat sasaran.

Sosialisasi bertujuan untuk memberitahukan kecamatan dan desa/kelurahan akan
adanya program Pamsimas di kabupaten/kota, manfaat program bagi masyarakat,
dan peluang bagi desa/kelurahan untuk mendapatkan program tersebut. Kegiatan ini

Desa APBN ditetapkan
dengan SK Menteri PU

Desa APBD ditetapkan
dengan SK upati/Walikota

1. SOSIALISASI
2. Sosialisasi

Program di Tingkat
Masyarakat

6. PENERIMAAN
DAN PEMBUKAAN

PROPOSAL

9. PENGUMUMAN DAFTAR
PENDEK DESA/KELURAHAN

10. PENETAPAN
DESA

3. Musyawarah Desa
Pembentukan Tim
Penyusun Proposal

dan Kader AMPL

4. IMAS dan
penyusunan

proposal

5. Pengajuan
Proposal

7. VERIFIKASI
PROPOSAL

8. PENYUSUNAN
DAFTAR PENDEK

KABUPATEN/KOTA DESA/KELURAHAN



2&/4+/&4 $"#%

2(560,6- 5(-0+4
2(/+.+*&0 ’(4&!-(.63&*&0 4&4&3&0 231)3&/ 2&/4+/&4

7

dilakukan melalui pertemuan sosialisasi, dimana kabupaten/kota dapat memperluas
jangkauan sosialisasi program dengan pengumuman tentang program Pamsimas.
Pengaturan dan pelaksanaan sosialisasi ini menjadi tanggungjawab Pokja AMPL.

2.2.1.1 Informasi Minimal yang Harus Disosialisasikan

Berikut ini adalah informasi minimal yang harus disampaikan dalam pertemuan
sosialisasi, yaitu:

1. Penjelasan tentang program Pamsimas; bagian ini menekankan bahwa:

a. Program Pamsimas memberikan kesempatan bagi desa/kelurahan yang
mempunyai prioritas kebutuhan pembangunan SPAM untuk mendapatkan
bantuan pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) dan Sanitasi.

b. Alokasi bantuan pada desa/kelurahan bervariasi berdasarkan kebutuhan
pembangunan SPAM dan tidak dialokasikan dengan cara pemerataan ke
seluruh desa/kelurahan yang berminat.

c. Pemilihan desa/kelurahan sasaran berdasarkan seleksi usulan/proposal
desa/kelurahan, dimana seleksi dilakukan untuk menyusun daftar prioritas
desa/kelurahan yang layak memperoleh bantuan Program Pamsimas dan
memiliki komitmen untuk memelihara dan mengelola SPAM terbangun melalui
swadaya masyarakat secara berkelanjutan.

2. Target jumlah penerima manfaat kabupaten/kota dan pagu BLM kabupaten/kota
yang akan dialokasikan kepada desa/kelurahan sasaran1.

3. Kriteria desa sasaran; bagian ini menjelaskan kriteria desa yang layak sebagai
lokasi Pamsimas dan kriteria untuk setiap jenis kegiatan (baik pada desa
perluasan, desa pengembangan, dan desa optimalisasi).

a. Kriteria desa sasaran terdiri dari:

1) Belum pernah mendapatkan program Pamsimas;

2) Memiliki sumber air baku di wilayah desa/kelurahan;

3) Adanya pernyataan kesanggupan masyarakat untuk memenuhi
persyaratan mengikuti program, yang terdiri dari:

i. Menyediakan Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM) bidang AMPL
(selanjutnya disebut dengan Kader AMPL) minimal 1 orang;

ii. Menyediakan kontribusi sebesar 20% dari kebutuhan biaya
pembangunan, yang terdiri dari 4 % in cash dan 16 % in kind;

iii. Menghilangkan kebiasaan BABS.

iv. Menjamin penerapan iuran pemakaian SPAM yang sesuai dengan
biaya operasional, pemeliharaan, dan recovery.

1 Pada seleksi desa sasaran 2013 menginformasikan target jumlah desa sasaran tahun berjalan.



2&/4+/&4 $"#%

2(560,6- 5(-0+4
2(/+.+*&0 ’(4&!-(.63&*&0 4&4&3&0 231)3&/ 2&/4+/&4

8

v. Bersedia untuk menerapkan Pedoman dan Petunjuk Teknis
Pamsimas.

b. Jenis kegiatan pembangunan SPAM yang dapat diusulkan dalam proposal:

1) Perluasan, yaitu kegiatan pembangunan SPAM baru pada desa yang
sama sekali belum memiliki SPAM;

2) Pengembangan, yaitu kegiatan peningkatan kapasitas SPAM pada
desa/kelurahan yang telah memiliki SPAM dengan tingkat keberfungsian
yang baik, untuk menambah jumlah penerima manfaat;

3) Optimalisasi, yaitu kegiatan pemulihan SPAM tidak berfungsi/berfungsi
sebagian, untuk menambah jumlah penerima manfaat.

c. Kegiatan pengembangan dan/atau optimalisasi yang diusulkan tidak boleh
untuk SPAM yang masih dalam proses pembangunan dari sumber manapun.

d. Parameter penilaian proposal desa/kelurahan terdiri dari:
1) Jumlah penduduk yang belum memiliki akses air minum aman;

2) Jumlah penduduk yang belum memiliki akses terhadap jamban;

3) Jumlah kejadian penyakit diare dalam satu tahun terakhir (untuk kegiatan
perluasan dan pengembangan);

4) Rencana tambahan penerima manfaat air minum (untuk kegiatan optimalisasi)2;

5) Biaya per penerima manfaat yang efisien3;

4. Prosedur pemilihan desa/kelurahan oleh Pakem, jadwal penerimaan proposal,
verifikasi proposal, pengumuman daftar pendek desa/kelurahan sasaran
program, sampai dengan penetapan desa/kelurahan sasaran;

5. Tata cara penyusunan proposal, penyampaian proposal, alamat pengiriman
proposal, dan batas waktu penyampaian proposal desa/kelurahan kepada
Pakem;

6. Nama anggota Pakem yang bertugas sebagai penyedia informasi, nomor telepon,
dan alamat yang dapat dihubungi terkait dengan konsultasi dan umpan balik
(pengaduan) Program Pamsimas.

2.2.1.2 Peserta Sosialisasi Tingkat Kabupaten/Kota

Kegiatan sosialisasi di tingkat kabupaten/kota diikuti oleh perwakilan seluruh
desa/kelurahan yang belum pernah menjadi lokasi Pamsimas dan tidak termasuk
wilayah pengembangan PDAM dalam 2 tahun mendatang, dan perwakilan
kecamatan dari desa/kelurahan tersebut. Pakem mempunyai kewenangan untuk
memprioritaskan desa/kelurahan yang diundang pada pertemuan sosialisasi.

2 Rencana tambahan penerima manfaat pada kegiatan optimalisasi adalah tambahan penerima manfaat baru
diluar jumlah penerima manfaat  pengguna SPAM yang ada.
3 Rata-rata nasional biaya per penerima manfaat adalah Rp 340 ribu per jiwa.
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Pertemuan ini harus dihadiri oleh:

1. Kepala Desa/Lurah (beserta aparat desa/kelurahan bila diperlukan)

2. Perwakilan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) Desa/Kelurahan

3. Perwakilan Kecamatan

4. Sanitarian

Selain itu, sebaiknya dihadiri pula oleh:

1. Tokoh masyarakat/ agama/ adat dari desa/kelurahan yang bersangkutan

2. LSM di kabupaten/kota yang bersangkutan dan lembaga-lembaga masyarakat
9ocal lainnya

2.2.1.3 Persiapan Sosialisasi Tingkat Kabupaten/Kota

Persiapan sosialisasi oleh Pokja AMPL sekurang-kurangnya harus meliputi kegiatan
sebagaimana diuraikan dalam tabel 2.1.

2.2.1.4 Pelaksanaan Sosialisasi

Pertemuan sosialisasi dilaksanakan oleh Pokja AMPL. Pokja AMPL bertanggung
jawab atas hasil pelaksanaan pertemuan sosialisasi. Pakem membantu Pokja AMPL
agar pertemuan sosialisasi mencapai tujuan.

Susunan agenda pertemuan sosialisasi sekurang-kurangnya adalah sebagai berikut:

1. Pembukaan dan pengarahan dari Bupati/Walikota atau yang mewakili untuk
menjelaskan tujuan pertemuan sosialisasi, yaitu untuk menjelaskan dengan lebih
rinci tentang program Pamsimas, kriteria desa sasaran, prosedur pemilihan
desa/kelurahan oleh Pakem, dan tata cara penyusunan proposal;

2. Penjelasan oleh Ketua Pokja AMPL atau yang mewakili tentang Program
Pamsimas, target jumlah desa sasaran tahun berjalan, pagu BLM kabupaten/kota
yang akan dialokasikan kepada desa/kelurahan sasaran, kriteria desa sasaran,
jenis kegiatan pembangunan SPAM yang dapat diusulkan, dan parameter
penilaian proposal, serta prosedur pemilihan desa/kelurahan oleh Pakem;

3. Penjelasan oleh Pakem tentang tata cara penyusunan proposal, penyampaian
proposal, alamat pengiriman proposal, batas waktu penyampaian proposal
desa/kelurahan kepada Pakem, jadwal pembukaan proposal desa/kelurahan, dan
jadwal verifikasi;

4. Perumusan kesimpulan dan kesepakatan pertemuan sosialisasi, menyusun daftar
desa/kelurahan yang menyatakan akan menyusun proposal, dan
menuangkannya dalam berita acara, yang difasilitasi oleh Pakem. Berita acara
pertemuan sosialisasi disusun sebagaimana Format 2 dalam lampiran.

Formulir proposal desa/kelurahan dan petunjuk pengisiannya adalah sebagaimana
Format 4 dalam lampiran.
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Tabel  2.1. Langkah-langkah Persiapan Sosialisasi Tingkat Kabupaten/Kota

No Langkah Tujuan Hasil Pelaku

1 Menyiapkan surat undangan
pertemuan sosialisasibagi
desa/kelurahan yang belum
pernah menjadi lokasi Pamsimas
dan tidak termasuk wilayah
pengembangan PDAM

Menyusun naskah surat Bupati/Walikota kepada Camat, Kepala
Desa/Lurah perihal undangan pertemuan sosialiasi program
Pamsimas, dengan lampiran (sekurang-kurangnya) sbb:

· informasi program Pamsimas
· formulir proposal desa/kelurahan
· formulir konfirmasi berminat atau tidak berminat dari

desa/kelurahan untuk menghadiri pertemuan
sosialisasi Program Pamsimas

· Naskah surat Bupati/Walikota perihal undangan pertemuan
sosialisasi program Pamsimas

· Lampiran surat
Contoh naskah surat dan lampiran sebagaimana pada Format 1a dan
Format 1b

Pokja AMPL
dari unsur
BPMD

2 Sosialisasi surat Bupati/Walikota
perihal undangan pertemuan
sosialiasi program Pamsimas
kepada masyarakat
desa/kelurahan

Menginformasikan surat dan lampiran kepada masyarakat,
sekurang-kurangnya kepada perangkat desa/kelurahan, LPM,
bidan desa, kelompok/badan pengelola air minum (jika ada),
dan Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM).

· Menyepakati apakah desa/kelurahan berminat mengikuti
pertemuan sosialisasi

· Bagi desa/kel yang berminat mengikuti pertemuan sosialisasi,
menyepakati para wakil yang akan menghadiri sosialisasi tsb

Camat
Kepala
Desa/Lurah

3 Mengumpulkan konfirmasi dari
desa/kelurahan

1. Memastikan camat,  kepala desa/lurah
menerima/mengetahui surat undangan sosialisasi Program
Pamsimas

2. Mendapatkan jawaban dari desa/kelurahan apakah akan
hadir/tidak hadir pada pertemuan sosialisasi Program
Pamsimas

· Jumlah desa/kelurahan yang akan mengikuti pertemuan sosialisasi
Program Pamsimas

Pakem
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No Langkah Tujuan Hasil Pelaku

4 Merancang pertemuan sosialisasi Menentukan strategi pelaksanaan pertemuan sosialisasi
berdasarkan jumlah dan sebaran desa/kelurahan yang
menyatakan berminat mengikuti pertemuan sosialisasi.

Keputusan pengaturan pertemuan sosialisasi, salah satu dari opsi di
bawah ini:

1. Terpusat  di ibukota kabupaten/kota
2. Berdasarkan kecamatan atau kelompok kecamatan
3. Bersamaan dengan kegiatan rutin kab/kota dan kecamatan yang

melibatkan desa/kelurahan, misalnya dalam rapat koordinasi
bulanan atau musyawarah pembangunan
desa/kelurahan/kecamatan atau kegiatan penyuluhan tingkat
desa/kelurahan/kecamatan

Pengaturan jadwal pertemuan sosialisasi harus mempertimbangkan
adanya waktu yang cukup bagi desa/kelurahan dalam menyusun dan
menyampaikan proposal.

Pakem

5 Menyepakati target jumlah
penerima manfaat program
Pamsimas dan pagu BLM untuk
masing-masing jenis kegiatan
pembangunan SPAM

· Menyepakati target jumlah penerima manfaat program
Pamsimas skala kabupaten/kota

· Menentukan focus/arah pemanfaatan BLM kabupaten/kota
pada tahun berkenaan dan menyepakati pagu BLM untuk
masing-masing jenis kegiatan untuk mencapai target
jumlah penerima manfaat skala kabupaten/kota

· Target jumlah penerima manfaat program Pamsimas skala
kabupaten/kota yang akan diinformasikan melalui sosialisasi
Program Pamsimas

· Pagu BLM untuk masing-masing jenis kegiatan pembangunan
SPAM

Pokja AMPL

6 Mempersiapkan materi pertemuan
sosialisasi

Mempersiapkan bahan-bahan atau substansi yang akan
disampaikan dalam pertemuan sosialisasi, seperti materi
presentasi, poster, dan lembar informasi lainnya

Materi pertemuan sosialisasi yang siap disampaikan kepada peserta.
Materi pertemuan sosialisasi selengkapnya dijelaskan pada bagian
Informasi minimal yang harus disosialisasikan.

Pokja AMPL
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2.2.2 Sosialisasi Program Pamsimas Tingkat Desa/Kelurahan

Kegiatan sosialisasi Program Pamsimas tingkat desa/kelurahan adalah kegiatan
sosialisasi kepada masyarakat desa/kelurahan. Kegiatan ini dilakukan dalam suatu
pertemuan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa/Kelurahan. Yang menjadi
nara sumber sosialisasi di tingkat desa/kelurahan ini adalah para perwakilan
desa/kelurahan yang mengikuti sosialisasi tingkat kabupaten/kota, dan jika dinilai
perlu dapat mengundang perwakilan kecamatan atau Pakem sebagai narasumber.
Selain berbentuk pertemuan, penyebaran informasi tentang program juga dapat
dilakukan melalui berbagai media, seperti poster dan leaflet yang disebarkan di
seluruh wilayah desa/kelurahan.

Sosialisasi ini bertujuan untuk menginformasikan kepada masyarakat hal-hal yang
dijelaskan dan disepakati pada pertemuan sosialisasi di tingkat kabupaten/kota, yaitu:

- Penjelasan tentang program Pamsimas

- Persyaratan yang harus dipenuhi masyarakat untuk mengikuti program

- Jenis kegiatan yang dapat diusulkan

- Perlunya penyusunan proposal dan tata cara penyusunan proposal

- Jadwal pemasukan proposal desa/kelurahan kepada Pakem Pokja AMPL.

Hasil yang diharapkan dari sosialisasi ini adalah adanya kesepakatan masyarakat
untuk:

- Mengikuti seleksi usulan/proposal desa/kelurahan

- Melaksanakan muswayarah desa pembentukan tim penyusun proposal dan
pemilihan kader AMPL

- Melaksanakan Identifikasi Masalah dan Analisis Situasi dalam rangka
penyusunan proposal desa/kelurahan, yang akan difasilitasi oleh Kader AMPL
dan Fasilitator Masyarakat

Peserta sosialisasi terdiri dari anggota masyarakat, tokoh masyarakat/agama/adat,
kepala sekolah dan guru SD/sederajat, dan para pelaku pembangunan berbasis
masyarakat yang telah masuk di desa/kelurahan.

2.2.3 Musyawarah Desa Pembentukan Tim Penyusun Proposal Dan Kader AMPL

Musyawarah desa pembentukan tim penyusun proposal dan kader AMPL difasilitasi
oleh Kepala Desa/Lurah (atau yang ditugaskan oleh Kepala Desa/Lurah), bertujuan
untuk memilih dan menyepakati siapa saja anggota masyarakat untuk menjadi tim
penyusun proposal dan anggota masyarakat/kader desa yang dipilih untuk menjadi
kader AMPL (minimal 1 orang).

Kriteria pemilihan dan jumlah anggota tim penyusun adalah berdasarkan
kesepakatan dalam musyawarah desa/kelurahan. Tim Penyusun Proposal
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Desa/Kelurahan dianjurkan menggunakan Tim Penyusun RPJMDesa/Renstra
Kelurahan sepanjang disepakati oleh musyawarah desa/kelurahan.

Peserta musyawarah terdiri dari anggota masyarakat, tokoh masyarakat/agama/adat,
kepala sekolah dan guru SD/sederajat, dan para pelaku pembangunan berbasis
masyarakat yang telah masuk di desa/kelurahan. Pelaksanaan musyawarah desa ini
dianjurkan dilakukan setelah sosialisasi program di tingkat desa/kelurahan pada hari
yang sama.

Hasil musyawarah desa ini dimuat dalam Berita Acara Pembentukan Tim Penyusun
Proposal Desa dan Kader AMPL. Format berita acara ini dapat dilihat pada format 3
pada bagian lampiran.

2.2.4 IMAS DAN PENYUSUNAN PROPOSAL DESA/KELURAHAN

Identifikasi Masalah dan Analisis Situasi (IMAS) bertujuan untuk mengidentifikasi
masalah/kondisi umum masyarakat terkait air minum dan sanitasi, tingkat kebutuhan
masyarakat akan pembangunan air minum dan sanitasi, serta mengidentifikasi
sumber daya dan potensi yang tersedia di masyarakat dalam perbaikan kondisi air
minum dan sanitasi. IMAS dilakukan untuk memberikan gambaran kondisi riil dan
terkini tentang kebutuhan dan sumber daya/potensi pembangunan air minum dan
sanitasi di masyarakat.

IMAS dilakukan oleh tim penyusun proposal dan seluruh komponen masyarakat
dengan metoda partisipatif yang difasilitasi oleh Kader AMPL. Pelaksanaan IMAS
yang difasilitasi Kader AMPL didampingi oleh Fasilitator Masyarakat.

IMAS dapat memanfaatkan dokumen perencanaan masyarakat atau dokumen
perencanaan desa/kelurahan terkait isu air minum dan sanitasi, untuk direview
apakah masih sesuai dengan kondisi kondisi riil dan terkini di masyarakat.

IMAS dilakukan setelah musyawarah desa pembentukan tim penyusun proposal dan
kader AMPL. Tim penyusun proposal bersama perwakilan masyarakat dari setiap
dusun, laki dan perempuan, kaya, dan miskin melakukan IMAS dengan
menggunakan instrument identifikasi.

Salah satu metoda partisipatif yang digunakan dalam IMAS adalah Method of
Participatory Assessment. Uraian tentang penggunaan instrument MPA untuk
melakukan IMAS dapat dilihat dalam FiledBook MPA Pamsimas Tahun 2013.

Hasil IMAS meliputi:

a) data dasar desa terkait kondisi air minum dan sanitasi

b) data kondisi perilaku sanitasi masyarakat
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c) jenis kegiatan pembangunan SPAM yang akan diusulkan dalam proposal
desa/kelurahan. Jenis kegiatan yang diusulkan merupakan kegiatan konstruksi
yang dapat dilaksanakan oleh masyarakat dalam jangka waktu tidak lebih dari 5
bulan.

Hasil IMAS tersebut selanjutnya digunakan dalam penyusunan proposal
desa/kelurahan.

Penyusunan proposal desa/kelurahan dilakukan oleh Tim Penyusun Proposal sesuai
format proposal desa/kelurahan dengan menggunakan data dan informasi dari
proses IMAS. Jika diperlukan, hasil penyusunan proposal desa/kelurahan dapat
dibahas kembali dengan masyarakat melalui musyawarah desa untuk memperoleh
koreksi dan kesepakatan. Musyawarah ini difasilitasi oleh Kepala Desa/Lurah.

Proposal yang telah disusun diajukan kepada Pakem dengan surat pengajuan
proposal oleh Kepala desa/kelurahan. Contoh surat pengajuan proposal yang
ditandatangani oleh Kepala Desa/Lurah dapat dilihat pada Format 4 pada bagian
lampiran.

2.2.5 Pengajuan Proposal Desa/Kelurahan

Proposal desa/kelurahan diajukan oleh Kepala Desa/Lurah kepada Ketua Panitia
Kemitraan Pokja AMPL Kabupaten/Kota. Jadwal dan alamat pengajuan proposal
adalah sesuai batas waktu penyampaian proposal sebagaimana disampaikan pada
saat sosialisasi tingkat kabupaten/kota.

Berkas proposal diajukan dalam amplop tertutup, yang terdiri dari:

1. Surat pengajuan proposal yang telah ditandatangani Kepala Desa/Lurah
2. Surat pernyataan dari tim penyusun proposal
3. Formulir Proposal Program Pamsimas yang telah dilengkapi dan telah

ditandatangani dua wakil tim penyusun proposal;
4. Peta rencana SPAM desa/kelurahan.

2.2.6 Penerimaan Dan Pembukaan Proposal Desa/Kelurahan

Penerimaan dan pembukaan proposal desa/kelurahan dilaksanakan Pakem.
Proposal desa/kelurahan hanya boleh dibuka setelah batas waktu penyampaian
proposal.

Pembukaan proposal desa/kelurahan dilaksanakan dengan tata cara sebagai berikut:

1. Proposal desa/kelurahan hanya dapat dibuka oleh Pakem sesuai jadwal
pembukaan proposal desa/kelurahan yang disepakati pada saat sosialisasi atau
sesuai perubahan jadwal yang telah diumumkan.

2. Proposal desa/kelurahan dibuka dengan kehadiran minimal 3 orang anggota
Pakem dari unsur yang berbeda, misal perwakilan dari pemerintah daerah,
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kelompok masyarakat/praktisi/pakar, dan perwakilan BPSPAMS/Asosiasi
BPSPAMS.

3. Pakem mengelompokkan desa/kelurahan berdasarkan jenis usulan kegiatan dan
menjumlahkan usulan biaya pembangunan dari seluruh proposal pada masing-
masing kelompok jenis kegiatan, dengan merinci usulan biaya atas (1) rencana
nilai kontribusi masyarakat dan (2) usulan nilai bantuan Pamsimas.

4. Menyusun berita acara dengan lampiran daftar desa/kelurahan dan proposal
biaya pembangunan masing-masing desa/kelurahan.

5. Anggota Pakem yang menghadiri pembukaan proposal menandatangani berita
acara dan melaporkannya kepada Ketua Pokja AMPL dengan tembusan kepada
DPMU.

Berita Acara Pembukaan Proposal dan Lampiran Daftar Desa/Kelurahan yang
menyampaikan proposal adalah sebagaimana Format 5 dalam bagian lampiran.

2.2.7 Verifikasi Proposal Desa/Kelurahan

Verifikasi dilaksanakan oleh Pakem setelah adanya Berita Acara Pembukaan
(Sampul) Proposal desa/kelurahan. Verifikasi dilakukan melalui pemeriksaan
dokumen kecamatan/kabupaten/kota, komunikasi dengan kecamatan, tim penyusun
proposal, kader AMPL, dan Kades/Lurah, serta kunjungan lapangan ke
desa/kelurahan.

Tim verifikasi, tim penyusun proposal, dan Kades/Lurah bertanggung jawab dalam
memastikan data/informasi dalam proposal adalah benar dan sesuai dengan fakta
atau kenyataan di lapangan.

2.2.7.1 Tujuan Verifikasi

Verifikasi bertujuan sebagai berikut:

1. Menverifikasi seluruh proposal desa/kelurahan berdasarkan kriteria desa
sasaran;

2. Menverifikasi kesesuaian data proposal dengan kondisi lapangan;

3. Menyusun daftar desa/kelurahan yang  telah diverifikasi untuk dimasukkan ke
dalam tahap pemberian skor dalam rangka penyusunan rekomendasi daftar
pendek (short list).

2.2.7.2 Persiapan Verifikasi

Persiapan verifikasi oleh Pakem sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai
berikut:

1. Penyepakatan data proposal yang diverifikasi berdasarkan pemeriksaan data
kabupaten/kota, kecamatan, dokumen desa/kelurahan, dan kelengkapan berkas
proposal;
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2. Penyepakatan data proposal yang harus diverifikasi melalui kunjungan lapangan
ke desa/kelurahan;

3. Penyepakatan cara penyampaian koreksi yang diperlukan dalam proposal
kepada desa/kelurahan berdasarkan hasil verifikasi.

4. Dalam verifikasi, jika tidak ada anggota yang memahami aspek teknis, maka
Pakem dapat mengundang staf teknis dari dinas terkait (Dinas PU/Cipta Karya
atau PDAM) atau salah satu anggota Asosiasi BPSPAM/BPSPAM yang
mempunyai kapasitas teknis untuk ikut serta dalam kegiatan verifikasi sebagai
narasumber.

5. Untuk verifikasi dengan kunjungan lapangan, Pokja AMPL dibantu oleh Pakem
dari unsur BPMD, menyiapkan surat pemberitahuan mengenai rencana
kunjungan disertai informasi mengenai daftar nama tim yang akan berkunjung
kepada desa/kelurahan tersebut dengan tembusan kepada Camat, dengan tujuan
agar Camat dapat memantau proses verifikasi di desa/kelurahan dan membantu
menyediakan data/informasi yang diperlukan. Surat pemberitahuan ini diharapkan
sudah diterima oleh desa/kelurahan paling lambat 5 hari sebelum kegiatan
verifikasi dilaksanakan.

2.2.7.3 Pelaksanaan Verifikasi

Untuk setiap usulan kegiatan optimalisasi wajib dilakukan verifikasi, sedangkan untuk
usulan kegiatan lainnya, pelaksanaan verifikasi dapat dilakukan bilamana diperlukan.

Pelaksanaan verifikasi oleh Pakem sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai
berikut:

1. Memeriksa kesesuaian setiap proposal terhadap kriteria desa sasaran dengan
mengikuti Format 6 pada bagian lampiran.

2. Untuk kebutuhan verifikasi dengan kunjungan lapangan, maka Pakem menyurati
desa/kelurahan.

3. Dalam hal verifikasi proposal dengan kunjungan lapangan, tindak lanjut yang
dilakukan di setiap desa/kelurahan pada saat kunjungan lapangan meliputi:

a) Jika data dan informasi yang tertera dalam proposal tidak sesuai dengan
kenyataan di lapangan, maka Pakem dengan sepengetahuan tim penyusun
proposal memperbaiki data dan informasi sesuai kondisi lapangan. Data dan
informasi yang diubah selama kegiatan verifikasi berlangsung, dituliskan
dalam berita acara verifikasi;

b) Memberikan masukan kepada tim penyusun proposal mengenai perubahan
opsi dan jenis usulan kegiatan dengan catatan bahwa perubahan tersebut
lebih efektif dan efisien dalam menjamin pelayanan air minum dan sanitasi
yang berkelanjutan. Jika perubahan ini membawa resiko berupa kontribusi
masyarakat yang lebih besar, maka desa/kelurahan wajib diberikan waktu
untuk berdiskusi kembali dengan masyarakat, dan mengkonfirmasikan
perbaikan proposalnya kembali kepada Pakem maksimal satu minggu setelah
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verifikasi proposal desa/kelurahan tersebut. Jika usulan perbaikan atau
rekomendasi opsi tidak memiliki rujukan dalam buku pedoman/juknis
Pamsimas, maka Pakem harus berkonsultasi dengan Pokja AMPL Provinsi
dan/atau CPMU.

c) Menandatangani berita acara verifikasi oleh wakil tim verifikasi, Kepala
Desa/Lurah,  wakil tim penyusun proposal, dan Kader AMPL.

4. Setelah verifikasi selesai, Pakem mengadakan rapat kerja untuk membahas hasil
verifikasi dan menyepakati daftar desa/kelurahan yang telah memenuhi kriteria
desa sasaran. Daftar desa/kelurahan ini selanjutnya dimasukkan ke dalam tahap
pemberian skor dalam rangka penyusunan rekomendasi daftar pendek (short list).

2.2.7.4 Sumber Data/Informasi dalam Pelaksanaan Verifikasi

Sumber data/informasi dalam pelaksanaan verifikasi meliputi hal-hal berikut ini:

1. Kepala desa/lurah, tim penyusun proposal, Kader AMPL, dan wakil kecamatan.

2. Pengelola SPAM pada desa/kelurahan yang sudah mempunyai badan pengelola.

3. Peta rencana SPAM Desa/Kelurahan

4. Dokumen lainnya sesuai kebutuhan untuk mendukung verifikasi proposal

2.2.7.5 Daftar Format yang Digunakan pada Pelaksanaan Verifikasi

Format berikut ini merupakan alat bantu bagi Panitia Kemitraan dalam kegiatan
verifikasi. Seluruh format ini dapat dilihat pada bagian Lampiran.

Format 6 Format Verifikasi Proposal Desa/Kelurahan

Format 7 Contoh surat pemberitahuan verifikasi beserta lampirannya.

Format 8a Berita Acara Hasil Verifikasi dengan Lampiran berupa lembar verifikasi.

(Dalam hal diperoleh perubahan data proposal dari hasil verifikasi, maka hasil
perubahan data tsb perlu dilampirkan mengikuti Format 8b)

Format 9 Berita Acara Rapat Hasil Verifikasi

2.2.8 Penyusunan Rekomendasi Daftar Pendek (Short List) Desa/Kelurahan Sasaran

Penyusunan rekomendasi daftar pendek desa/kelurahan sasaran Program
Pamsimas dilakukan oleh Pakem dalam suatu rapat kerja berdasarkan hasil verifikasi
dan penilaian proposal desa/kelurahan.

Pada kegiatan ini, seluruh proposal yang valid/telah dikoreksi harus tersedia untuk
dinilai, termasuk proposal perbaikan dari desa/kelurahan yang disusulkan setelah
kegiatan verifikasi karena memerlukan konsultasi ulang dengan masyarakatnya
terkait besar kontribusi masyarakat dan perubahan opsi. Seluruh proposal yang
valid/telah dikoreksi ini selanjutnya diberikan penilaian/skor.
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2.2.8.1 Tujuan

Penyusunan rekomendasi daftar pendek desa/kelurahan sasaran bertujuan untuk:

1. Menyusun ranking desa/kelurahan berdasarkan kriteria desa/kelurahan sasaran.

2. Menyusun rekomendasi daftar desa/kelurahan yang diprioritaskan sebagai
sasaran Program Pamsimas (short list).

Pakem memastikan daftar pendek desa/kelurahan tersebut telah dilengkapi dengan
daftar nama sanitarian/bidan desa yang mendampingi desa/kelurahan tsb.

2.2.8.2 Persiapan Penyusunan Rekomendasi Daftar Desa/Kelurahan Sasaran

Persiapan penyusunan rekomendasi daftar desa/kelurahan sasaran oleh Panitia
Kemitraan sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Pakem mengkonfimasi ulang kepada Ketua Pokja AMPL mengenai jumlah
penerima manfaat dan nilai BLM dari setiap desa sasaran yang diusulkan
terhadap target dan alokasi kabupatenkota.

2. Pakem mereview data total target penerima manfaat, nilai total investasi, dan nilai
BLM dari seluruh proposal yang telah diverifikasi pada masing-masing kelompok
jenis usulan kegiatan.

2.2.8.3 Penilaian Proposal

Penilaian proposal dilakukan oleh Pakem dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan berkas proposal desa/kelurahan yang akan dinilai berdasarkan
kelompok jenis kegiatan yang diusulkan (kegiatan perluasan, kegiatan
pengembangan dan kegiatan optimalisasi).

2. Pakem membagi proposal berdasarkan jumlah anggota Pakem kemudian
mencatat nama anggota pakem yang memastikan validitas data dalam
penilaian setiap proposal.

3. Pakem memberikan skor setiap proposal berdasarkan parameter penilaian yang
diterapkan untuk jenis usulan kegiatan dalam proposal.

4. Hasil pemberian skor proposal diperiksa bersama untuk memastikan proposal
dinilai dengan benar.

5. Pada setiap kelompok jenis kegiatan, menyusun urutan proposal berdasarkan
skor setiap proposal dari skor paling tinggi sampai dengan yang terendah.

Parameter Penilaian Proposal untuk Penyusunan Ranking Proposal
Berdasarkan Jenis Kegiatan

Berikut ini adalah parameter penilaian bagi penyusunan ranking proposal dengan
usulan jenis kegiatan perluasan, pengembangan, dan desa optimalisasi.
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Tabel  2.2. Parameter Penilaian Proposal Kegiatan Perluasan Atau
Pengembangan

No Parameter Penilaian Proposal Kegiatan Perluasan Atau
Pengembangan Bobot

1 Jumlah kejadian penyakit diare dalam satu tahun terakhir (jumlah
kejadian)

25

2 Jumlah penduduk yang belum menggunakan sumber air minum aman
(jiwa)

25

3 Jumlah penduduk yang belum menggunakan jamban (jiwa) 25

4 Biaya per penerima manfaat (Rp/jiwa) 25

Jumlah 100

Tabel  2.3. Parameter Penilaian Proposal Kegiatan Optimalisasi

No Parameter Penilaian Proposal Kegiatan Optimalisasi Bobot

1 Jumlah penduduk yang belum menggunakan sumber air minum
aman (jiwa)

20

2 Jumlah penduduk yang belum menggunakan jamban (jiwa) 20

3 Rencana tambahan penerima manfaat air minum 30

4 Biaya optimalisasi per penerima manfaat (Rp/jiwa) 30

Jumlah 100

Tabel rekapitulasi hasil penilaian masing-masing proposal desa/kelurahan mengikuti
Format 10 sebagaimana dapat dilihat pada lampiran.

2.2.8.4 Penyusunan Daftar Pendek

Penyusunan daftar pendek dilakukan oleh Pakem dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menggunakan pagu BLM kabupaten/kota untuk setiap jenis kegiatan sebagai
acuan menyusun urutan proposal yang dapat didanai. Urutan proposal dengan
total usulan nilai BLM di bawah pagu BLM menjadi daftar prioritas desa/kelurahan
sebagai sasaran Pamsimas.

2. Menyusun surat rekomendasi daftar pendek desa/kelurahan sasaran Pamsimas
beserta nilai investasi SPAM dan perkiraan BLM masing-masing. Surat
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rekomendasi dari Pakem kepada Ketua Pokja AMPL ini memuat penjelasan
bahwa nilai BLM yang disalurkan ke desa/kelurahan adalah tetap berdasarkan
hasil evaluasi Rencana Kerja Masyarakat.

3. Menyusun Berita Acara penilaian proposal yang ditandatangani seluruh anggota
Pakem untuk dilaporkan kepada Ketua Pokja AMPL.

2.2.8.5 Daftar Format yang Digunakan Pada Penyusunan Rekomendasi Daftar Pendek
Desa/Kelurahan Sasaran

Berikut ini adalah daftar format yang membantu Pakem dalam penilaian proposal
desa/kelurahan, yaitu:

Format 11a. Berita Acara Hasil Penilaian Proposal Desa/Kelurahan Program
Pamsimas yang ditandatangani oleh seluruh anggota Pakem. Lampiran Berita Acara
ini adalah Format 11b yang memuat ranking setiap proposal dan Daftar Pendek
Desa/Kelurahan Sasaran Program Pamsimas.

2.2.9 Pengumuman Daftar Pendek Desa/Kelurahan Sasaran

Pengumuman daftar pendek desa/kelurahan sasaran program sebagai hasil
pemilihan desa/kelurahan dilakukan oleh Pokja AMPL. Tujuannya adalah
menyampaikan secara terbuka kepada publik dan desa/kelurahan serta kecamatan
mengenai daftar pendek (daftar prioritas) desa/kelurahan penerima bantuan Program
Pamsimas.

Pokja AMPL melaksanakan kegiatan ini dengan tata cara sebagai berikut :

1. Ketua Pokja AMPL menyampaikan surat pemberitahuan daftar desa/kelurahan
yang termasuk daftar pendek (daftar prioritas) kepada seluruh Kepala Desa/Lurah
yang desa/kelurahannya mengajukan proposal dengan tembusan kepada Camat
sebagai informasi bahwa desa/kelurahan di wilayahnya termasuk dalam daftar
pendek desa/kelurahan sasaran Pamsimas. Surat pemberitahuan dilengkapi
dengan informasi alamat dan nomor telepon/email untuk penyampaian tanggapan
atas daftar desa/kelurahan tersebut.

2. Masyarakat desa/kelurahan dan pihak kecamatan diberikan waktu maksimal 5
hari kerja untuk menyampaikan tanggapan kepada Pakem dengan tembusan
kepada Ketua Pokja AMPL. Penyampaian tanggapan masyarakat adalah melalui
Kepala Desa/Lurah. Penyampaian tanggapan dari pihak kecamatan adalah
melalui Camat.

3. Apabila ada tanggapan, maka harus direspon secara tertulis oleh Pakem dalam
waktu tidak lebih dari 5 hari kerja. Seluruh tanggapan dan hasil penanganan oleh
Pakem harus dilaporkan kepada Ketua Pokja AMPL dan menjadi lampiran
pengajuan penetapan desa/kelurahan sasaran.
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Daftar Format yang Digunakan Pada Pengumuman

Untuk memudahkan kegiatan pengumuman daftar pendek desa/kelurahan sasaran
program, Program Pamsimas menyediakan contoh format pengumuman (Format
12), dimana Pokja AMPL dapat mengembangkan sesuai dengan kebutuhan di
daerah masing-masing.

2.2.10 Penetapan

Setelah pengumuman daftar pendek desa/kelurahan dan seluruh tanggapan telah
ditangani oleh Pokja AMPL, maka Ketua Pokja AMPL mengusulkan daftar pendek
desa/kelurahan sasaran Pamsimas kepada Bupati/Walikota untuk memperoleh
pengesahan.

Daftar desa/kelurahan sasaran yang akan didanai APBD ditetapkan dengan Surat
Keputusan Bupati/Walikota, sedangkan daftar pendek desa/kelurahan sasaran yang
akan didanai dengan APBN diajukan oleh Bupati/Walikota kepada Direktur Jenderal
Cipta Karya untuk mendapat penetapan (dengan tembusan kepada CPMU, Pokja
AMPL Provinsi, dan PPMU). Surat pengajuan penetapan daftar desa/kelurahan
sasaran program dengan dana BLM APBN dilampiri dengan salinan KUA-PPAS yang
menyatakan alokasi BLM APBD dan target penerima manfaat pada tahun berkenaan,
selambat-lambatnya diajukan Bupati/Walikota pada Oktober untuk pelaksanaan satu
tahun berikutnya.

Direktur Jenderal Cipta Karya menetapkan desa/kelurahan sasaran sesuai hasil
verifikasi Central Project Management Unit (CPMU) Program Pamsimas.

Verifikasi usulan daftar pendek desa sasaran APBN oleh CPMU meliputi:

1) Kelengkapan surat usulan daftar pendek desa sasaran APBN dan lampirannya

2) Kesesuaian usulan jumlah desa sasaran dengan yang tercantum dalam SK
Penetapan, baik dengan sumber dana APBN maupun APBD

3) Validitas data usulan daftar pendek desa sasaran APBN

4) Kesesuaian total usulan biaya pembangunan SPAM dengan pagu
kabupaten/kota.

5) Biaya pembangunan per penerima manfaat

6) Hal-hal lain yang dinilai perlu.
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BAB 3. TATA CARA USULAN
PERUBAHAN DESA SASARAN

Bagian ini menjelaskan tata cara usulan perubahan desa sasaran yang diperlukan setelah
SK Penetapan Desa Sasaran diterbitkan.

Tata cara usulan perubahan desa sasaran adalah sebagai berikut:

1. Usulan perubahan desa sasaran adalah dari Ketua Pokja AMPL kepada Bupati/Walikota.

Dalam hal diperlukan perubahan desa sasaran, Panitia Kemitraan mengusulkan kepada
Ketua Pokja AMPL perihal perubahan desa sasaran tersebut beserta
alasan/pertimbangannya. Setelah menyetujui usulan Pakem tersebut, Ketua Pokja AMPL
menyampaikan surat usulan perubahan desa sasaran kepada Bupati/Walikota.

Usulan perubahan desa sasaran APBD harus mendapat persetujuan Bupati/Walikota
untuk selanjutnya ditetapkan dengan SK Bupati/Walikota. Sedangkan usulan perubahan
desa sasaran APBN harus diajukan oleh Bupati/Walikota kepada Direktur Jenderal Cipta
Karya.

2. Daftar desa pengganti berasal dari hasil pemeringkatan desa/kelurahan yang telah
dilakukan.

Usulan desa pengganti tetap harus berasal dari hasil pemeringkatan desa/kelurahan oleh
Pakem sebagaimana tertuang dalam lampiran Berita Acara Hasil Penilaian Proposal
Desa/Kelurahan Program Pamsimas.

3. Daftar desa pengganti yang didanai dengan APBD dilaporkan oleh Bupati/Walikota
kepada Direktur Jenderal Cipta Karya.

Dalam hal perubahan desa adalah pada desa yang didanai dengan APBD, daftar desa
pengganti tersebut tetap dilaporkan oleh Bupati/Walikota kepada Direktur Jenderal Cipta
Karya.

4. Daftar desa pengganti yang didanai APBN diusulkan oleh Bupati/Walikota kepada
Direktur Jenderal Cipta Karya.

Dalam hal perubahan desa adalah pada desa yang didanai dengan APBN, usulan daftar
desa pengganti tersebut diajukan Bupati/Walikota kepada Direktur Jenderal Cipta Karya.

5. Perubahan desa sasaran tidak termasuk penggantian sumber pendanaan BLM desa
sasaran.

Perubahan desa sasaran hanya diperbolehkan untuk perubahan desa lokasi kegiatan.
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6. Pengajuan perubahan desa sasaran harus melampirkan berita acara penyusunan short
list desa/kelurahan sasaran.

Surat pengajuan perubahan desa sasaran harus melampirkan Berita Acara Hasil
Penilaian Proposal Desa/Kelurahan Program Pamsimas dan lampirannya.

7. Batas waktu penyampaian daftar desa pengganti selambat-lambatnya adalah pada bulan
Agustus tahun berjalan.

Batas waktu ini diterapkan agar kegiatan Pamsimas di desa pengganti tetap dapat
dilaksanakan dalam waktu yang cukup.

Pelaksanaan kegiatan di desa pengganti hanya dapat dilakukan setelah adanya penetapan
perubahan desa sasaran.
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BAB 4. PELAPORAN PELAKSANAAN
PEMILIHAN DESA/KELURAHAN
SASARAN

Pelaporan pelaksanaan pemilihan desa/kelurahan sasaran dimuat dalam Sistem Informasi
Manajemen (SIM) Pamsimas, meliputi seluruh langkah-langkah pelaksanaan pemilihan
desa, sebagaimana ditampilkan tabel berikut ini.

No Perihal Oleh Untuk Laporan Laporan yang
Dimuat dalam SIM

1 Sosialisasi
Program
Pamsimas
kepada
Desa/Kelurahan

Pakem Ketua Pokja
AMPL

· Jumlah
desa/kelurahan
yang mengikuti
pertemuan
sosialisasi

· Jumlah
desa/kelurahan
yang berminat
mengajukan
proposal

· Jumlah desa/kel
yang mengikuti
pertemuan
sosialisasi

· Jumlah
desa/kelurahan
yang berminat
mengajukan
proposal

2 Penerimaan dan
Pembukaan
Proposal
Desa/Kelurahan

Pakem Ketua Pokja
AMPL

· Berita Acara
dan lampirannya

· Daftar desa/kel
menurut jenis
usulan kegiatan
berdasarkan
hasil
pembukaan
proposal

· Total usulan
investasi
menurut jenis
kegiatan

3 Verifikasi
Proposal
Desa/Kelurahan

Pakem - · Berita Acara
Hasil Verifikasi
Proposal
Desa/Kelurahan
dan lampirannya

· Jumlah desa/kel
yang diverifikasi
dengan
kunjungan
lapangan
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No Perihal Oleh Untuk Laporan Laporan yang
Dimuat dalam SIM

4 Penyusunan
Rekomendasi
Daftar Pendek
Desa/Kelurahan
Sasaran

Pakem Ketua Pokja
AMPL

· Berita Acara
Hasil Penilaian
Proposal dan
lampirannya.

· Daftar Pendek
Desa/Kelurahan
Sasaran

· Hasil
pemeringkatan
proposal

· Rekomendasi
Daftar Pendek
Desa/Kelurahan
Sasaran, Total
investasi, dan
Total BLM

5 Pengumuman
Daftar Pendek
Desa/Kelurahan
Sasaran

Ketua Pokja
AMPL

Kepala
Desa/Lurah
dan Camat

· Surat
pengumuman
dan lampiran
Daftar pendek
Desa/Kelurahan
Sasaran

· Daftar Pendek
Desa/Kelurahan
Sasaran

6 Pengajuan
Penetapan Daftar
Desa/Kelurahan
Sasaran APBD

Ketua Pokja
AMPL

Bupati/
Walikota

· Surat pengajuan

· Daftar Pendek
Desa/kelurahan
untuk didanai
APBD

7 Pengajuan
Penetapan Daftar
Desa/Kelurahan
Sasaran APBN

Bupati/Walikota Direktur
Jenderal
Cipta Karya

· Surat pengajuan

· Daftar Pendek
Desa/kelurahan
untuk didanai
APBN

· Daftar desa
sasaran yang
ditetapkan
didanai APBN

· Daftar desa
sasaran yang
ditetapkan
didanai APBD



LAMPIRAN FORMAT
PETUNJUK TEKNIS PEMILIHAN DESA/KELURAHAN

PROGRAM PAMSIMAS
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FORMAT 1A
CONTOH SURAT UNDANGAN BUPATI/WALIKOTA PERIHAL PERTEMUAN

SOSIALISASI PROGRAM PAMSIMAS

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
KOP SURAT PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Ibukota kab/kota, tanggal surat
Kepada

Nomor : Yth: Sdr/i Camat
Sifat : Segera         Sdr/i Kepala Desa dan Lurah
Lampiran : 2 (dua) berkas
Hal : Pertemuan Sosialisasi Program

Pamsimas
di-

      T e m p a t

Bersama ini kami sampaikan bahwa Kabupaten/Kota……………….. melaksanakan Program
Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) pada Tahun 2013-
2016. Sehubungan dengan Program Pamsimas tersebut, kami mohon perhatian Saudara/i
atas beberapa hal berikut ini, yaitu:

1. Program ini memberikan kesempatan bagi desa/kelurahanuntuk mendapatkan bantuan
pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)dan Sanitasidalam rangka
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

2. Program Pamsimas tersedia bagi desa/kelurahan yang belum pernah menjadi lokasi
Pamsimas dan bukan wilayah pengembangan PDAM dalam dua tahun mendatang, yang
mempunyai prioritas pembangunan air minum dan sanitasi.

3. Penentuan lokasi sasaran Program Pamsimas berdasarkan seleksi usulan/proposal
desa/kelurahan, dimana seleksi dilakukan untuk menyusun daftar prioritas
desa/kelurahan yang layak memperoleh bantuan Program Pamsimas dan memiliki
komitmen untuk memelihara dan mengelola SPAM terbangun melalui swadaya
masyarakat secara berkelanjutan.

4. Bantuan Program Pamsimas dapat digunakan untuk salah satu pilihan yaitu: perluasan
(pembangunan SPAM di desa yang belum memiliki SPAM), pengembangan SPAM (pada
desa yang telah memiliki SPAM dan masih berfungsi baik), dan optimalisasi SPAM (pada
desa yang telah memiliki SPAM namun tidak berfungsi/berfungsi tidak optimal).

5. Contoh formulir proposal desa/kelurahan adalah sebagaimana lampiran ………………
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6. Persyaratan dasar untuk mengikuti Program Pamsimas adalah:

1. Kmitmen/kesiapan masyarakat desa/kelurahan untuk menyediakan kontribusi
masyarakat;

2. Kesiapan desa/kelurahan memenuhi kewajiban untuk menfungsikan minimal 1
(satu) orang Kader AMPL;

3. Komitmen masyarakat untuk menghilangkan kebiasaan BABS;

4. Komitmen masyarakat untuk menerapkan penerapan iuran pemakaian SPAM
yang sesuai dengan biaya operasional, pemeliharaan, dan recovery;

5. Bersedia untuk menerapkan pedoman dan petunjuk teknis Pamsimas;

7. Penjelasan lebih lengkap tentang Program Pamsimas dan tata cara bagi desa/kelurahan
mengikuti program ini akan disampaikan pada pertemuan sosialisasi program Pamsimas
yang dijadwalkan pada…………….. Jika ada perubahan jadwal sosialisasi program
Pamsimas, akan kami informasikan kembali kepada seluruh Camat dan Kepala
Desa/Lurah.

Selanjutnya, kami mohon perkenan Saudara/i Camat agar membantu memastikan seluruh
Kepala Desa/Lurah menerima surat pemberitahuan ini dan perkenan Saudara/i Kepala
Desa/Lurah agar mengembalikan formulir konfirmasi berminat/tidak berminat mengikuti
pertemuan sosialisasi sebagaimana lampiran …..(Format 1b) Formulir konfirmasi agar
disampaikan kepada Ketua Pokja AMPL selambat-lambatnya pada tanggal ………………
dengan alamat/nomor telepon …………….

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih.

Bupati/Walikota
…………………….



2&/4+/&4 $"#%

.&/2+3&0
2(’1/&0 2(0)(.1.&&0 231)3&/ 2&/4+/&4

28

FORMAT 1B
FORMULIR KONFIRMASI MENGIKUTI PERTEMUAN SOSIALISASI

PROGRAM PAMSIMAS

Lembar Konfirmasi

Saya yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : ………………..(sebutkan nama lengkap)
Kepala Desa/Lurah : ………………..(sebutkan nama desa/kelurahan)
Alamat & no telepon : ………………..(sebutkan alamat dan no. telepon yang dapat
dihubungi)

menyatakan berminat /tidak berminat (coret yang tidak perlu) mengikuti pertemuan
sosialisasi Program Pamsimas.

---------------------------------------------

Tanda tangan dan nama lengkap
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FORMAT 2
BERITA ACARA SOSIALISASI PROGRAM PAMSIMAS

TINGKAT KABUPATEN/KOTA

Berita Acara
Sosialisasi Program Pamsimas

Kabupaten/Kota : ……………………………………………………..
Hari/Tanggal : ……………………………………………………..
Waktu : ……………………………………………………..
Tempat : ……………………………………………………..

Pada hari/tanggal.............................. telah diselenggarakan SosialisasiProgram
Pamsimas Kabupaten/Kota…………………………yang dihadiri oleh para peserta
sebagaimana daftar hadir peserta.

Kesimpulan dan kesepakatan yang dihasilkan dari  sosialisasi ini adalah sebagai
berikut:

a) Jadwal penerimaan proposal desa/kelurahan adalah ………………. dan penerimaan
proposal ditutup pada tanggal ………………..

b) Jadwal pembukaan proposal adalah pada ………………..
c) Daftar desa/kelurahan yang menyatakan akan menyusun proposal sebagaimana

terlampir.
d) dsb

Demikian berita acara ini dibuat dan disahkan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

…........................................, tanggal …...................................
Ketua Panitia Kemitraan

Pokja AMPL

Tanda tangan
( Nama)
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Daftar Hadir Peserta Pertemuan Sosialisasi

No Asal Desa/Kelurahan Nama Wakil
Menyatakan Akan

Menyusun Proposal
(Beri V jika Berminat)

Tanda TanganPara Wakil
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FORMAT 3
BERITA ACARA PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN PROPOSAL DAN

KADER AMPL

Pada hari ini............................. tanggal .........................................di Desa/Kel......................
telah dilaksanakan musyawarah desa pembentukan Tim Penyusunan Proposal Desa dan
Kader AMPL. Tim Penyusun Proposal akan bertugas dalam menyusun proposal desa untuk
Program Pamsimas yang akan diajukan kepada Ketua Panitia Kemitraan Pokja AMPL
Kabupaten/kota…….dandalam penyediaan informasi yang diperlukan tim verifikasi proposal.
Kader AMPL akan bertugas dalam memfasilitasi proses Identifikasi Masalah dan Analisis
Situasi dalam rangka penyusunan proposal desa/kelurahan.

Pertemuan dihadiri oleh masyarakat Desa/Kelurahan …………............ yang terdiri dari
perempuan ……………  orang; laki-laki …………….  orang dan dipimpin oleh
…………………………………. . Jumlah masyarakat yang hadir telah menggambarkan
keterwakilan dusun, laki-laki, dan perempuan.

Susunan Tim penyusun proposal desa adalah sebagai berikut:

Ketua: ……………………….(nama)

Anggota:

1……………………….(nama)

2.……………………….(nama)

3……………………….(nama)

dst

Kader AMPL desa/kelurahan adalah

1.  ……………………..(nama)
2. dst

Susunan keanggotaan Tim Penyusun Proposal dan Kader AMPL telah dipilih secara
demokratis dengan mempertimbangkan kemampuan dan pengetahuan terhadap
permasalahan dan kebutuhan masyarakat desa dalam penyediaan sarana air minum dan
sanitasi.
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Demikianlah berita acara ini diibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

Mengetahui,

Fasilitator Masyarakat Kepala Desa/Kel

…………………….. …………………………
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FORMAT 4
PROPOSAL DESA/KELURAHAN DAN

SURAT PENGAJUAN PROPOSAL DESA/KELURAHAN

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
KOP SURAT PEMERINTAH DESA/KELURAHAN

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Nama desa/kelurahan, tanggal surat

Nomor : Kepada

Sifat :  Yth. Ketua Panitia Kemitraan Pokja
AMPL Kab…

Lampiran : di

Hal : Pengajuan Proposal     Tempat

Bersama ini kami menyampaikan proposal yang telah disusun oleh masyarakat
desa/kelurahan kami untuk pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum untuk
mendapatkan dukungan dari Program Pamsimas. Pembangunan SPAM yang diusulkan

adalah (beri tanda X pada salah satu kotak yang sesuai dengan usulan): □ perluasan □
pengembangan □ optimalisasi untuk sebanyak ______ KK atau ______ Jiwa di Dusun/RT
______________yang dapat kami laksanakan dalam jangka waktu …………. bulan.

Perkiraan total biaya yang dibutuhkan adalah Rp. ____________________
(Formulir proposal terlampir).

Untuk informasi lebih lanjut perihal proposal ini agar dapat menghubungi
Sdr…….sebagai wakil Tim Penyusun Proposal Desa/kelurahan……melalui telp no………

Demikian disampaikan untuk pertimbangan dan persetujuan.

Kepala Desa/Lurah………………..

                                                                   (NAMA LENGKAP dan Stempel)



2&/4+/&4 $"#%

.&/2+3&0
2(’1/&0 2(0)(.1.&&0 231)3&/ 2&/4+/&4

34

SURAT PERNYATAAN

Kami yang bertandatangan di bawah ini, Tim Penyusun Proposal Desa……..:
1. …………………………(nama)
2. …………………………(nama)
3. …………………………(nama)
4. dst

mewakili masyarakat desa/kelurahan, menyatakan bahwa masyarakat
Desa/Kelurahan………………. , Kecamatan ………………….. berkomitmen untuk:

1) Menyediakan kontribusi masyarakat (dana swadaya masyarakat) minimal 20% dalam
bentuk in-cash dan in-kind dari nilai total usulan pembiayaan pembangunan SPAM.
Perkiraan jumlah nilai uang (in-cash dan in-kind) swadaya masyarakat adalah
sebesar Rp ____________________.

2) Menjamin pengelolaan dan pemeliharaan SPAM secara baik dengan menerapkan
iuran pemakaian SPAM yang sesuai dengan biaya operasional, pemeliharaan, dan
recovery.

3) Menyediakan …….(diisi dengan jumlah) orang Kader Pemberdayaan Masyarakat
(KPM) bidang AMPL (Kader AMPL). Masyarakat menjamin bahwa mereka yang
terpilih sebagai kader AMPL adalah orang-orang yang diakui kejujurannya oleh
masyarakat, bersifat relawan, dan memiliki integritas yang baik.

4) Bersedia menghilangkan kebiasaan Buang Air Besar Sembarangan (BABS)
5) Bersedia untuk menerapkan Pedoman dan Petunjuk Teknis Pamsimas.

Demikiansurat pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya.

…………………….(Nama desa/kelurahan), …………………………….(tanggal pernyataan)

Tim Penyusun Proposal

1. …………………………(nama)…………………(tanda tangan)
2. …………………………(nama)…………………(tanda tangan)
3. …………………………(nama)…………………(tanda tangan)
4. dst

Mengetahui:
Kepala Desa/Lurah………………..

(NAMA LENGKAP)
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FORMULIR PROPOSAL
PEMBANGUNAN SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM (SPAM) DAN

SANITASI DESAMELALUI PROGRAM PAMSIMAS

TAHUN

1. SURAT PENGAJUAN PROPOSAL OLEH KEPALA DESA/LURAH
2. SURAT PERNYATAAN DARI TIM PENYUSUN PROPOSAL
3. FORMULIR PROPOSAL PROGRAM PAMSIMAS
4. PETA RENCANA SPAM DESA/KELURAHAN

DESA/KELURAHAN :

KECAMATAN :

KABUPATEN/KOTA :

TANGGAL PENYAMPAIAN BULAN TAHUN

DISAMPAIKAN KEPADA:
PANITIA KEMITRAAN (PAKEM) KABUPATEN/KOTA

Alamat:

Nomor telepon:
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A. DATA DASAR DESA/KELURAHAN

1. Jumlah penduduk saat ini: KK Jiwa

2. Jumlah penduduk yang menggunakan sumber air minum layak sampai dengan saat ini:
KK Jiwa

3. Jumlah penduduk yang telah menggunakan jamban sampai dengan saat ini:
KK Jiwa

4. a) Jenis sumber air baku yang akan digunakan dalam usulan SPAM: (beri tanda X pada
pilihan jawaban, jawaban dapat lebih dari satu)
□ Mata Air
□ Danau
□ Sungai

□ Waduk
□ Embung
□ Air tanah dalam

□ Air tanah dangkal
□ Tapping PDAM
□ Lain-lain……….

(sebutkan)

b) Apakah lokasi sumber air baku berada di dalam wilayah desa sendiri?  YA TIDAK

c) Apakah ketersediaan air baku pada sumber di atas selalu tersedia walaupun pada musim kemarau?
          YA                 TIDAK

5. Jenis kegiatan pembangunan sistem penyediaan air minum (SPAM) yang diusulkan melalui Program
Pamsimas adalah: (beri tanda X pada salah satu kegiatan sesuai usulan desa)

PERLUASAN Yaitu usulan kegiatan pembangunan SPAM baru pada desa yang sama
sekali belum memiliki SPAM

PENGEMBANGAN Yaitu usulan kegiatan peningkatan kapasitas SPAM pada desa/kelurahan
yang telah memiliki SPAM dengan tingkat keberfungsian yang baik

OPTIMALISASI Yaitu usulan kegiatan pemulihan SPAM yang tidak berfungsi/berfungsi
sebagian

6. Kegiatan pembangunan SPAM yang akan diusulkan melalui Program Pamsimas ini telah ada/termuat
dalam dokumen: (beri tanda X pada dokumen yang menjadi pilihan jawaban, jawaban dapat lebih dari satu)

RPJM Desa

RKP Desa (Tahun………………)

Musrenbang Desa
Tahun………. dan teralisasi/tidak/

terealisasi sebagian (coret
yang tidak perlu)

Musrenbang Kecamatan/Musyawarah Antar
Desa (MAD)

Tahun………. dan teralisasi/tidak/
terealisasi sebagian (coret
yang tidak perlu)

Lainnya, sebutkan

Tidak pernah diusulkan
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B. DATA KONDISI SISTEM  PENYEDIAAN AIR MINUM (SPAM) DESA/KELURAHAN

I. KONDISI SPAM DESA/KEL YANG DIUSULKAN(isi bagian ini dengan data SPAM desa/kel yang
diusulkan, lampirkan dengan PETA DESA/KEL yang menggambarkan rencana wilayah
pelayanan)

1. Rencana lokasi pelayanan SPAM DUSUN/RT:

2. Usulan jenis SPAM: (beri tanda X pada salah satu pilihan jawaban, lihat lembar petunjuk
untuk definisi)

Jaringan perpipaan Bukan jaringan perpipaan (non perpipaan)

3. Pilihan teknis SPAM: (beri tanda X pada salah satu pilihan jawaban)

Penangkap mata air gravitasi Pengolahan air permukaan gravitasi

Penangkap mata air sistem pompa Pengolahan air permukaan dengan pompa

Sumur bor dalam/dangkal dengan
pompa

Tapping PDAM

Sumur gali dengan/tanpa pompa Lainnya, sebutkan ___________________

4. Rencana jumlah pengguna SPAM
yang diusulkan :

KK jiwa

5. RencanaKapasitas SPAM yang
diusulkan (perkiraan):

(liter/detik)

6. Perkiraan biaya pembangunan SPAM: Rp.

II. KONDISI MASING-MASING SPAM DESA/KEL SAAT INI (LEMBAR INI DAPAT
DIFOTOCOPY jika ada lebih dari satu pengelola SPAM yang digunakan oleh penduduk desa/kel
saat ini. Lampirkan dengan PETA DESA/KEL yang menggambarkan wilayah pelayanan saat ini)

1. Apakah desa/kelurahan saat ini telah memiliki SPAM? (beri tanda X pada salah satu pilihan
jawaban)

YA TIDAK

Jika YA, lanjutkan ke pertanyaan berikutnya. Jika TIDAK, abaikan pertanyaan berikutnya dan
langsung mengisi kotak pengesahan

2. Nama Pengelola SPAM (tidak perlu diisi jika tidak ada):

3. Jenis SPAM (beri tanda X pada salah satu kotak pilihan jawaban):

Jaringan perpipaan Bukan jaringan perpipaan (non perpipaan)
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4. Opsi Teknis SPAM (beri tanda X pada salah satu pilihan jawaban)

Penangkap mata air gravitasi Pengolahan air permukaan gravitasi

Penangkap mata air sistem pompa Pengolahan air permukaan dengan pompa

Sumur bor dalam/dangkal dengan
pompa

Tapping PDAM (sumber air baku SPAM
bersumber dari jaringan PDAM)

Sumur gali dengan/tanpa pompa Lainnya, sebutkan ___________________

5. Kapasitas SPAM terpasang Liter/detik

6. Sumber pendanaan pembangunan
SPAM: Tahun

Rp………………………………

7. Lama operasionalisasi SPAM: Bulan

8. Lokasi pelayanan SPAM saat ini DUSUN/RT:

9. Jumlah pengguna saat ini: KK Jiwa

10. Apakah ada pengguna sambungan rumah (SR)? Jika ya, beri data jumlah KK/Jiwa pengguna
SR

Jumlah SR: SR KK Jiwa

11. Status Keberfungsian (Lihat keterangan dalam lembar petunjuk, beri tanda X pada kotak
jawaban yang sesuai, dan beri penjelasan pada kotak di samping pilihan jawaban)

Berfungsi seluruhnya

Berfungsi sebagian  Penyebab dan akibatnya

Tidak berfungsi Penyebab dan akibatnya

Belum berfungsi Penyebab dan akibatnya

12. Potensi Tambahan Pengguna SPAM (jika SPAM dikembangkan/dioptimalisasi)

KK Jiwa



2&/4+/&4 $"#%

.&/2+3&0
2(’1/&0 2(0)(.1.&&0 231)3&/ 2&/4+/&4

39

C. DATA KONDISI PERILAKU SANITASI MASYARAKAT DI DESA/KELURAHAN
I. KONDISI PERILAKU SANITASI MASYARAKAT SAAT INI

Jumlah penduduk yang belum menggunakan jamban ………… kk ………… jiwa

II. KONDISI PERUBAHAN PERILAKU SANITASI MASYARAKAT
(Rencana perubahan jumlah penduduk yang menggunakan jamban jika desa/kelurahan mendapat
bantuan Pamsimas)
Jumlah tambahan penduduk yang menggunakan
akses jamban

………… kk …………
jiwa

III. KEJADIAN PENYAKIT DIARE
Jumlah kejadian penyakit diare dalam satu tahun terakhir
adalah

………kasus/kejadian

IV. SANITASI SEKOLAH
Jumlah sanitasi sekolah yang akan ditangani adalah ………… sekolah dengan total perkiraan
biaya adalah sebesar Rp ……………………………..

D. RENCANA BIAYA PEMBANGUNAN
Perkiraan total kebutuhan biaya pembangunan Rp ………………………………………….
(diisi dengan menjumlahkan biaya pembangunan SPAM dan biaya pembangunan sanitasi
sekolah)
1. Rencana nilai kontribusi masyarakat

a) Dalam bentuk uang tunai Rp …………………………………
b) Dalam bentuk barang/lainnya yang diuangkan Rp …………………………………
c) Total kontribusi masyarakat Rp …………………………………

2. Usulan nilai bantuan Pamsimas Rp…………………………………

TANGGAL
PENGESAHAN

KADES/LURAH Tim Penyusun Proposal

Nama:……… Tanda Tangan…………..
Nomor Telp :……………...……………..
Nama:………… Tanda Tangan………..
Nomor Telp :……………………………..
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR PROPOSAL DESA/KELURAHAN

FORMULIR PROPOSAL DAPAT DIISI DENGAN TULISAN TANGAN

A. DATA DASAR DESA/KELURAHAN

1 Diisi dengan jumlah penduduk desa/kelurahan tahun terakhir berdasarkan
data desa

2 Diisi dengan jumlah penduduk desa/kelurahan yang menggunakan sumber
air minum layak berdasarkan data hasil IMAS

3 Diisi dengan jumlah penduduk desa/kelurahan yang telah menggunakan
jamban berdasarkan data hasil IMAS

4
Bagian a) Diisi dengan jenis-jenis sumber air yang akan dimanfaatkan.
Bagian b) dan c) Diisi dengan salah satu jawaban

5 Diisi dengan memberi tanda X pada salah satu pilihan kegiatan yang
diusulkan

6 Diisi dengan memberi tanda x pada satu atau lebih pilihan yang sesuai.

B. DATA KONDISI SISTEM  PENYEDIAAN AIR MINUM (SPAM) DAN SANITASI
DESA/KEL

1. KONDISI SPAM DESA/KEL YANG DIUSULKAN

· Diisi dengan Data Rencana SPAM Desa/Kel
· Lampirkan dengan peta yang menunjukkan rencana wilayah pelayanan. Peta

dapat digambar tangan.

1 Rencana lokasi
pelayanan SPAM

Diisi dengan nama-nama dusun yang rencananya akan
dilayani SPAM yang akan
dibangun/dikembangkan/dioptimalisasi

2 Usulan Jenis SPAM Sistem penyediaan air minum dengan jaringan perpipaan
yang selanjutnya disebut SPAM adalah satu kesatuan
sistem fisik (teknik) dan non fisik dari prasarana dan
sarana air minum yang unit distribusinya melalui
perpipaan dan unit pelayanannya menggunakan
sambungan rumah/sambungan pekarangan, hidran
umum, dan hidran kebakaran.

SPAM bukan jaringan perpipaan yang selanjutnya
disebut SPAM BJP adalah satu kesatuan sistem fisik
(teknik) dan non fisik dari prasarana dan sarana air minum
baik bersifat individual, komunal, maupun komunal khusus
yang unit distribusinya dengan atau tanpa perpipaan
terbatas dan sederhana, dan tidak termasuk dalam
SPAM. Contoh sumur gali dan penampung air hujan.
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3 Pilihan teknis SPAM Diisi dengan X pada kotak pilihan jawaban

4 Rencana jumlah
pengguna SPAM

Diisi dengan target (rencana) pengguna dari SPAM yang
diusulkan

5 Rencana Kapasitas
SPAM (perkiraan)

Diisi dengan kapasitas SPAM yang direncanakan.
Merupakan angka perkiraan, dihitung dengan mengalikan
jumlah target tambahan penerima manfaat dengan 60
liter/orang/hari. Contoh:

Jika target penerima manfaat adalah 1000 orang, maka
kapasitas SPAM minimal = 1000 X 60 liter/orang/hari =
60000 liter/hari atau 60000/(24 jam x 60 menit x 60 detik)
= 0.7 liter/detik. Untuk mengantisipasi adanya kebutuhan
pengembangan, maka kapasitas SPAM yang dibutuhkan
1-1.5 liter/detik.

6 Perkiraan Biaya
Pembangunan SPAM

Diisi dengan perkiraan total biaya pembangunan SPAM

2. KONDISI SPAMS DESA/KEL SAAT INI

1. Diisi dengan YA jika Desa/Kelurahan mempunyai sebagian penduduk yang terlayani
oleh SPAM.

Bagi desa/kelurahan yang menjawab YA:

· Lembar ini dapat difotocopy jika ada lebih dari satu SPAM di desa/kelurahan
tsb. Desa/Kelurahan dapat menambah lembar ini dengan data mengenai
SPAM lain

· Lampirkan dengan peta yang menunjukkan wilayah layanan saat ini. Peta
dapat digambar tangan

2 Nama Pengelola
SPAM

Diisi jika SPAM yang sekarang ini digunakan mempunyai
lembaga pengelola. Jika desa/kelurahan belum
mempunyai SPAM dengan lembaga pengelola, maka
dapat diisi dengan jawaban TIDAK ADA

3 Jenis SPAM Diisi dengan jenis SPAM yang dipergunakan oleh
mayoritas penduduk desa (perpipaan atau bukan jaringan
perpipaan). Penjelasan perpipaan dan bukan jaringan
perpipaan dapat dilihat kembali pada butir 2 Bagian 1
(KONDISI SPAM DESA/KELURAHAN YANG
DIUSULKAN)

4 Opsi Teknis SPAM Diisi dengan tanda X pada salah satu jawaban opsi teknis
SPAM yang sekarang digunakan/ada

5 Kapasitas SPAM
terpasang

Diisi dengan kapasitas SPAM yang sekarang
dipergunakan. Jika desa/kelurahan tidak mempunyai data
kapasitas SPAM terpasang, maka data ini diisi
berdasarkan hasil  IMAS
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6 Sumber pendanaan
pembangunan SPAM

Diisi dengan sumber pendanaan pembangunan SPAM
yang telah terbangun, dengan pilihan:
· Seluruhnya swadaya masyarakat,
· Swadaya masyarakat dan bantuan (sebutkan jenis

proyek atau program pemberi bantuan)
· Bantuan (sebutkan jenis proyek atau program pemberi

bantuan)

7 Lama operasionalisasi
SPAM Diisi dengan lama SPAM telah beroperasi

8 Lokasi pelayanan
SPAM

Diisi dengan nama dusun yang saat ini telah dilayani
SPAM

9 Jumlah pengguna
saat ini Diisi dengan jumlah seluruh pengguna SPAM saat ini

10 Apakah ada
pengguna sambungan
rumah

Diisi dengan jumlah penduduk yang menggunakan
sambungan rumah dari SPAM tersebut

11 Status Keberfungsian Diisi dengan memberi tanda X pada salah satu pilihan
yang sesuai dengan kondisi saat ini.

12 Potensi Tambahan
Pengguna SPAM

Diisi dengan potensi tambahan pengguna jika SPAM
memperoleh pengembangan atau optimalisasi

C Data Kondisi Perilaku Sanitasi Masyarakat Di Desa/Kelurahan
Diisi dengan data pada tempat yang disediakan

D RENCANA BIAYA
PEMBANGUNAN
Rencana nilai
kontribusi masyarakat

Dalam bentuk uang tunai: Diisi dengan rencana nilai
kontribusi masyarakat dalam bentuk uang tunai untuk
pembangunan SPAM
Dalam bentuk barang/lainnya yang diuangkan: Diisi
dengan rencana nilai kontribusi masyarakat dalam bentuk
barang/lainnya (inkind).

Usulan nilai bantuan
Pamsimas

Diisi dengan hasil pengurangan antara total biaya
pembangunan SPAM dan sanitasi sekolah dengan
rencana nilai kontribusi masyarakat

KOTAK PENGESAHAN
Tanggal pengesahan Diisi dengan tanggal pada saat Kepala Desa/Lurah

menandatangani formulir proposal
Kades/Lurah Diisi dengan tandatangan Kepala Desa/Lurah

Tim Penyusun
Proposal

Diisi dengan tandatangan minimal dua orang dari tim penyusun
proposal, yang mana salah satunya adalah Bidan Desa
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FORMAT 5
BERITA ACARA PEMBUKAAN PROPOSAL

Berita Acara
Pembukaan Proposal Desa/KelurahanProgram Pamsimas

Kabupaten/Kota : ……………………………………………………..
Hari/Tanggal : ……………………………………………………..
Waktu : ……………………………………………………..
Tempat : ……………………………………………………..

Pada hari/tanggal.............................. telah diselenggarakan Rapat Pembukaan
Proposal Desa/Kelurahan Program Pamsimas Kabupaten/Kota…………………………yang
dihadiri oleh para anggota Panitia Kemitraan sebagaimana daftar hadir.

Rapat dibuka oleh Ketua Panitia Kemitraan pada pukul………………Berdasarkan
seluruh proposal yang diterima, Panitia Kemitraan Pokja AMPL Kabupaten/Kota …………..
menghasilkan kesepakatan sebagai berikut:

a) Jumlah proposal yang diterima Panitia Kemitraan adalah ………….. buah
b) Jumlah proposal yang dilengkapi dengan surat Kepala Desa/Lurah perihal

pengajuan proposal adalah ………….. buah
c) Daftar desa/kelurahan berdasarkan jenis usulan kegiatan beserta total nilai usulan

biaya pembangunan dari setiap jenis usulan kegiatan (usulan biaya dirinci atas (1)
rencana nilai kontribusi masyarakat dan (2) usulan nilai bantuan Pamsimas) adalah
sebagaimana lampiran berita acara ini

d) …………………………………………………………………………………………………
e) dst

Rapat ditutup oleh Ketua Panitia Kemitraan pada pukul ……………….

Demikian berita acara ini disusun untuk digunakan sebagaimana mestinya.

…........................................, tanggal …...................................
Ketua Panitia Kemitraan

Tanda tangan
( Nama)
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DAFTAR DESA/KELURAHAN BERDASARKAN JENIS USULAN KEGIATAN
BERDASARKAN HASIL PEMBUKAAN PROPOSAL

No Jenis Usulan
Kegiatan

Nama
Desa/Kel

Jumlah Penduduk
yang Belum

Menggunakan
Sumber Air Aman

Jumlah Penduduk
yang Belum

Menggunakan
Jamban

Rencana
Tambahan
Penerima

Manfaat Air
Minum

Rencana
Tambahan
Pengguna
Jamban

Usulan Investasi
Rencana Nilai

Kontribusi
Masyarakat

Usulan Nilai
Bantuan

Pamsimas

A Perluasan 1
2
3
4
5
6
dst

Jumlah Usulan: Jumlah usulan Bantuan Pamsimas: Rp
B Pengembangan 1

2
3
4
5
6
dst

Jumlah Usulan: Jumlah usulan Bantuan Pamsimas: Rp
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No Jenis Usulan
Kegiatan

Nama
Desa/Kel

Jumlah Penduduk
yang Belum

Menggunakan
Sumber Air Aman

Jumlah Penduduk
yang Belum

Menggunakan
Jamban

Rencana
Tambahan
Penerima

Manfaat Air
Minum

Rencana
Tambahan
Pengguna
Jamban

Usulan Investasi
Rencana Nilai

Kontribusi
Masyarakat

Usulan Nilai
Bantuan

Pamsimas

C Optimalisasi 1
2
3
4
5
6
dst

Jumlah Usulan: Jumlah usulan Bantuan Pamsimas: Rp
Jumlah Total Proposal:
Jumlah Total Usulan Bantuan Pamsimas

Daftar Hadir Anggota Panitia Kemitraan pada Rapat Pembukaan Proposal

No Nama Mewakili Unsur Tanda Tangan
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FORMAT 6
FORMAT VERIFIKASI PROPOSAL DESA/KELURAHAN

Nama Desa/Kelurahan:…………………………………….
Kecamatan :……………………………………..
Nama Anggota Pakem yang menverifikasi:

A. Verifikasi Kesesuaian dengan Kriteria Desa Sasaran

No Kriteria Desa Sasaran Data Proposal Sumber Data Verifikasi Hasil (Ya/Tidak)

1 Belum Pernah Mendapat
Program Pamsimas

- Daftar Desa yang telah menjadi
lokasi Pamsimas (regular atau
replikasi) 2008-2012

2 Memiliki Sumber Air Baku
di wilayah desa/kel

Jenis Sumber air
baku yang akan
digunakan dalam
usulan SPAM

Contoh
1. Data Kab
2. Dokumen IMAS
3. Hasil observasi
4. dll

3 Kesanggupan Masyarakat
3a Telah memiliki Kader AMPL - Contoh

1. Hasil wawancara dengan
Kades

2. Berita Acara Musyawarah
Desa

3. Kunjungan Lapangan
4. dll

3b Masyarakat siap
menyediakan kontribusi
masyarakat

- Contoh
1. Hasil wawancara dengan

Kades/Tim Penyusun
Proposal/Kader AMPL

2. Kunjungan lapangan
3. dll

3c Masyarakat siap
menghilangkan kebiasaan
BABS

- Contoh
1. Hasil wawancara dengan

Kades/Tim Penyusun
Proposal/Kader AMPL

2. Dokumen IMAS
3. Wawancara dengan

masyarakat
4. dll
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No Kriteria Desa Sasaran Data Proposal Sumber Data Verifikasi Hasil (Ya/Tidak)

3d Masyarakat siap
menerapkan iuran
pemakaian SPAM sesuai
biaya operasional,
pemeliharaan, dan recovery

- Contoh
1. Hasil wawancara dengan

Kades/Tim Penyusun
Proposal/Kader AMPL

2. Wawancara dengan
masyarakat

3. dll
3e Masyarakat bersedia

menerapkan Pedoman dan
Petunjuk Teknis Pamsimas

- Contoh
1. Hasil wawancara dengan

Kades/Tim Penyusun
Proposal/Kader AMPL

2. Wawancara dengan
masyarakat

3. dll
4 Memiliki jumlah penduduk

minimal 800 jiwa
Jumlah penduduk
saat ini

Contoh
1. Data kecamatan
2. Data Kabupaten
3. dll

B. Verifikasi Validitas Data Proposal

No Data Proposal Yang Perlu
Verifikasi

Sumber Data
Verifikasi

Hasil Verifikasi (Sesuai
Proposal/Berubah)

Perubahan Data
(hanya diisi jika
ada perubahan)

1
2
3

dst

Kesimpulan: (Memenuhi/Tidak Memenuhi) Kriteria Desa Sasaran Pamsimas
Catatan:
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
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FORMAT 7
CONTOH SURAT PEMBERITAHUAN VERIFIKASI

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
KOP SURAT PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Ibukota kab/kota, tanggal surat
Kepada

Nomor : Yth:  Sdr/i Kepala Desa dan Lurah
Sifat : Segera
Lampiran : 1 (satu) berkas
Hal : Verifikasi Proposal Desa/ di-

Kelurahan       T e m p a t

Bersama ini kami sampaikan bahwa dalam rangka verifikasi proposal desa/kelurahan
Program Pamsimas, Panitia Kemitraan Pokja AMPL Kabupaten/Kota……………….. akan
melaksanakan kunjungan lapangan ke desa/kelurahan Saudara. Sehubungan dengan hal
tersebut, kami mohon perhatian Saudara/i Kepala Desa/Lurah atas beberapa hal berikut ini,
yaitu:
1. Daftar nama tim verifikasi dan jadwal kunjungan lapangan adalah sebagaimana lampiran.
2. Pelaksanaan verifikasi agar didampingi oleh perwakilan tim penyusun proposal yang

ditugaskan oleh Kepala Desa/Lurah dan perwakilan dari kecamatan (jika ada).
3. Dokumen-dokumen sumber data/informasi yang perlu disiapkan meliputi

………………………………………………………………………………….
4. Para Kader AMPL agar berada di desa/kelurahan selama kunjungan lapangan.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih.

Ketua Pokja AMPL
…………………….

Tembusan:

Camat di wilayah Kabupaten/Kota ……………….
Bupati/Walikota
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Lampiran Daftar Nama Tim Verifikasi dan Jadwal Kunjungan Lapangan dalam Rangka
Verifikasi Proposal Desa/kelurahan

No Nama Anggota Tim Verifikasi Daftar Desa/Kelurahan yang
Dikunjungi Jadwal Kunjungan

1 1.

2.

3.

4.

dst
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FORMAT 8A
BERITA ACARA HASIL VERIFIKASI PROPOSAL DESA/KELURAHAN

Berita Acara Hasil Verifikasi Proposal Program Pamsimas

Desa/Kelurahan : ……………………………………………………..
Kecamatan : ……………………………………………………..
Kab/Kota : ……………………………………………………..
Hari/Tanggal : ……………………………………………………..

Pada hari/tanggal.............................. telah dilaksanakan verifikasi proposal
desa/kelurahan untuk Program Pamsimas, dengan kesimpulan/atau catatan sebagai berikut:
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………

Demikian berita acara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

…........................................, tanggal …..................................

Daftar anggota Tim Verifikasi dari Panitia Kemitraan

1. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)

2. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)

3. Dst

Kepala Desa/Lurah, Tim Penyusun Proposal, Kader AMPL, Pengelola SPAM (jika ada)

1. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)

2. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)

3. Dst
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FORMAT 8B
LAMPIRAN BERITA ACARA HASIL VERIFIKASI PROPOSAL

DESA/KELURAHAN

Lampiran Berita Acara Hasil Verifikasi Proposal Desa/Kelurahan…………………..
(digunakan dalam hal terdapat perubahan data proposal berdasarkan verifikasi

lapangan)

No Data/Informasi yang Diperbaiki
pada Proposal

Perubahan Berdasarkan Verifikasi

Semula (pada proposal
yang diajukan)

Menjadi (sesuai hasil
verifikasi) Keterangan

1

2

3

4

5

dst
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FORMAT 9
BERITA ACARA RAPAT HASIL VERIFIKASI

Berita Acara Rapat Hasil VerifikasiProposalProgram Pamsimas
Kab/Kota : ……………………………………………………..
Hari/Tanggal : ……………………………………………………..
Waktu : ……………………………………………………..
Tempat : ……………………………………………………..

Pada hari/tanggal.............................. telah dilaksanakan rapat hasil verifikasi proposal
desa/kelurahan untuk Program Pamsimas, dengan kesimpulan/atau catatan sebagai berikut:
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
Adapun daftar desa kelurahan yang memenuhi kriteria desa sasaran program Pamsimas
untuk selanjutnya masuk dalam tahap pemberian skor adalah sebagaimana lampiran berita
acara ini.

Demikian berita acara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

…........................................, tanggal …..................................

Daftar anggota Panitia Kemitraan
1. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)
2. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)
3. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)
4. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)
5. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)
6. dst
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FORMAT 10
REKAPITULASI HASIL PENILAIAN PROPOSAL DESA/KELURAHAN

A. USULAN KEGIATAN PERLUASAN

No

Nama
Desa

Jumlah Penduduk yang Belum
Menggunakan Sumber Air Aman

Jumlah Penduduk yang Belum
Menggunakan Jamban

Jumlah Kejadian Penyakit Diare dalam
Satu Tahun Terakhir

Biaya Per Penerima
Manfaat Total

Skor Peringkat
Bobot

25 25 25 25
Data Skor Data Skor Data Skor Data Skor

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
1 Desa 1
2 Desa 2
3 Desa 3
4 Desa 4
5 Desa 5

dst
Nilai
max A B C D*)

*) nilai paling efisien

Formula:

(4) = (3)/A*bobot Jumlah Penduduk yang Belum Menggunakan Sumber Air Aman

(6) = (5)/B* bobot Jumlah Penduduk yang Belum Menggunakan Jamban
(8) = (7)/C* bobot Jumlah Kejadian Penyakit Diare dalam Satu Tahun Terakhir
(10) = D/9*bobot Biaya Per Penerima Manfaat
(11) = (4) + (6) + (8) + (10)
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B. USULAN KEGIATAN PENGEMBANGAN

No

Nama
Desa

Jumlah Penduduk yang Belum
Menggunakan Sumber Air Aman

Jumlah Penduduk yang Belum
Menggunakan Jamban

Jumlah Kejadian Penyakit Diare dalam
Satu Tahun Terakhir

Biaya Per Penerima
Manfaat Total

Skor Peringkat
Bobot

25 25 25 25
Data Skor Data Skor Data Skor Data Skor

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
1 Desa 1
2 Desa 2
3 Desa 3
4 Desa 4
5 Desa 5

dst
Nilai max A B C D*)

*) nilai paling efisien

Formula:

(4) = (3)/A*bobot Jumlah Penduduk yang Belum Menggunakan Sumber Air Aman

(6) =  (5)/B* bobot Jumlah Penduduk yang Belum Menggunakan Jamban
(8) = (7)/C* bobot Jumlah Kejadian Penyakit Diare dalam Satu Tahun Terakhir
(10) = D/9*bobot Biaya Per Penerima Manfaat
(11) = (4) + (6) + (8) + (10)
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C. USULAN KEGIATAN OPTIMALISASI

No Nama
Desa

Jumlah Penduduk yang Belum
Menggunakan Sumber Air Aman

Jumlah Penduduk yang Belum
Menggunakan Jamban

Rencana Tambahan penerima
manfaat air minum

Biaya optimalisasi per penerima
manfaat air minum Total

Skor Peringkat
Bobot

20 20 30 30
Data Skor Data Skor Data Skor Data Skor

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
1 Desa 1
2 Desa 2
3 Desa 3
4 Desa 4
5 Desa 5

dst
Nilai max A B C D

*) nilai paling efisien

Formula:

(4) = (3)/A*bobot Jumlah Penduduk yang Belum Menggunakan Sumber Air Aman

(6) =  (5)/B* bobot Jumlah Penduduk yang Belum Menggunakan Jamban
(8) = (7)/C* bobot rencana tambahan penerima manfaat air minum
(10) = D/9*bobot Biaya Per Penerima Manfaat
(11) = (4) + (6) + (8) + (10)
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FORMAT 11A
BERITA ACARA HASIL PENILAIAN PROPOSAL DESA/KELURAHAN

Berita Acara
Hasil PenilaianProposal Desa/KelurahanProgram Pamsimas

Pada hari/tanggal.............................. telah dilaksanakan pembahasan hasil
penilaian proposal desa/kelurahan untuk Program Pamsimas Kabupaten/Kota
………………………..Berdasarkan pembahasan dan pemeringkatan proposal, diperoleh
daftar pendek (prioritas) desa sasaran yangselanjutnya direkomendasikan sebagai Daftar
Pendek (Prioritas) Desa/Kelurahan Sasaran Program Pamsimas Tahun ……….dengan
penjelasan sebagai berikut:

a. Pagu Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) kabupaten/kota adalah sebesar Rp ……….,
dimana BLM yang bersumber dari APBN sebesar Rp ……….dan BLM yang bersumber
dari APBD adalah sebesar Rp ……….

b. Pagu BLM untuk kegiatan perluasan adalah sebesar Rp ……….dimana jumlah
desa/kelurahan yang mengajukan kegiatan perluasan sebanyak ………. desa/kelurahan
dengan jumlah usulan biaya BLMsebesar  Rp ……….

c. Pagu BLM untuk kegiatan pengembangan adalah sebesar Rp ……….dimana jumlah
desa/kelurahan yang mengajukan kegiatan pengembangan sebanyak ……….
desa/kelurahan dengan jumlah usulan biaya BLMsebesar  Rp ……….

d. Pagu BLM untuk kegiatan optimalisasi adalah sebesar Rp ………. dimana jumlah
desa/kelurahan yang mengajukan kegiatan optimalisasi sebanyak ……….
desa/kelurahan dengan jumlah usulan biaya BLM sebesar  Rp ……….

e. Penyusunan daftar pendek desa/kelurahan sasaran adalah berdasarkan ranking nilai
setiap proposal sebagaimana terlampir.

f. Jumlah desa/kelurahan sasaran kegiatan desa perluasan sebanyak ……….
desa/kelurahan dengan total BLM sebesar  Rp ……….

g. Jumlah desa/kelurahan sasaran kegiatan pengembangan sebanyak ……….
desa/kelurahan dengan total BLM sebesar  Rp ……….

h. Jumlah desa/kelurahan sasaran kegiatan optimalisasisebanyak ………. desa/kelurahan
dengan total BLM sebesar  Rp ……….

Demikian berita acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagai dasar penetapan
daftar desa/kelurahan sasaran Program Pamsimas tahun ……… sebagaimana mestinya.

…........................................, tanggal …..................................
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Daftar anggota Panitia Kemitraan
1. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)
2. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)
3. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)
4. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)
5. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)
6. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)
7. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)
8. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)
9. …........................................, (nama) …........................................(tandatangan)
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FORMAT 11B
LAMPIRAN BERITA ACARA HASIL PENILAIAN PROPOSAL DESA/KELURAHAN

Ranking Nilai
Proposal
Kegiatan

Desa
Perluasan

Nama Desa/Kel Total
Skor

Target
Tambahan
Penerima

Manfaat Air
Minum

Target
Tambahan
Pengguna
Jamban

Biaya Per
Penerima
Manfaat

Perkiraan
BLM

Kumulatif
BLM sampai

dengan
ranking ke-

1
2
3
4
5
6
dst

Total

Ranking Nilai
Proposal
Pengem-
bangan

Nama Desa/Kel Total
Skor

Target
Tambahan
Penerima

Manfaat Air
Minum

Target
Tambahan
Pengguna
Jamban

Biaya Per
Penerima
Manfaat

Perkiraan
BLM

Kumulatif
BLM sampai

dengan
ranking ke-

1
2
3
4
5
6
dst

Total

Ranking
Nilai

Proposal
Optimalisasi

Nama
Desa/Kelurahan

Total
Skor

Target
Tambahan
Penerima
Manfaat

Air Minum

Target
Tambahan
Pengguna
Jamban

Biaya Per
Penerima
Manfaat

Perkiraan
BLM

Kumulatif
BLM

sampai
dengan

ranking ke-

1
2
3
4
5
6
dst

Total
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Daftar Pendek Desa/Kelurahan Sasaran Program Pamsimas Tahun……….
Sumber Pendanaan APBN

No Nama
Desa/Kelurahan

Total
Skor

Target Tambahan
Penerima Manfaat Air

Minum
Target Tambahan
Pengguna Jamban

Biaya Per
Penerima
Manfaat

Perkiraan
BLM

1

2

3

4

5

dst

Total

Daftar Pendek Desa/Kelurahan Sasaran Program Pamsimas Tahun……….
Sumber Pendanaan APBD

No Nama
Desa/Kelurahan

Total
Skor

Target Tambahan
Penerima Manfaat

Target Tambahan
Pengguna Jamban

Biaya Per
Penerima Manfaat

Perkiraan
BLM

1

2

3

4

5

dst

Total
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FORMAT 12
SURAT PEMBERITAHUAN DAFTAR PENDEK DESA/KELURAHAN

SASARAN PROGRAM

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
KOP SURAT PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Ibukota kab/kota, tanggal surat
Kepada

Nomor : Yth: Sdr/i Camat
Sifat : Segera Sdr/i Kepala Desa dan Lurah
Lampiran : 2 (dua) berkas
Hal : Daftar Pendek Desa/Kel di-

Sasaran Program Pamsimas T e m p a t

Berdasarkan hasil verifikasi dan penilaian proposal desa/kelurahan yang telah dilaksanakan oleh
Panitia Kemitraan Pokja AMPL, bersama ini kami sampaikan daftar pendek desa/kelurahan
sasaran Program Pamsimas Tahun …………. Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon
perhatian Saudara/i atas beberapa hal berikut ini, yaitu:
1. Pagu BLM untuk pembangunan SPAM tahun 2013 adalah Rp ……………….., dengan alokasi

untuk kegiatan desa perluasan sebesar Rp ……………….., alokasi untuk kegiatan
pengembangan sebesar Rp ……………….., dan alokasi untuk kegiatan optimalisasi sebesar
Rp ……………….

2. Ranking nilai (skor) proposal setiap desa/kelurahan dan daftar pendek desa/kelurahan
sebagai prioritas lokasi sasaran program adalah sebagaimana lampiran 1.

3. Masyarakat berhak memberikan tanggapan atas daftar pendek desa/kelurahan ini sampai
dengan tanggal ……….. Tanggapan yang disampaikan setelah tanggal ……….. tersebut
tidak akan diproses/dilayani. Tanggapan agar disampaikan kepada Ketua Pokja AMPL, dapat
melalui surat dengan alamat ……………….. atauemail dengan alamat ……………….., atau
no telepon ……………….., atau sms ke nomor ………………...

Selanjutnya, kami mohon perkenan Saudara/i Camat agar memastikan seluruh Kepala
Desa/Lurah menerima surat pemberitahuan ini beserta lampirannya.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih.

                                                                                               Kepala Bappeda
Selaku Ketua Pokja AMPL

…………………….
Tembusan:

1. Bupati/Walikota
2. Ketua Pokja AMPL Provinsi
3. Ketua PPMU Provinsi
4. Ketua DPMU Kabupaten/Kota
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Formulir Tanggapan atas Daftar Pendek Desa/Kelurahan Sasaran Program Pamsimas
Tahun ………

Nama*) :

Asal desa/kelurahan*) :

Alamat/no telp yang dapat dihubungi*) :

Tanggapan :

Usulan penyelesaian :

Dengan ini saya menyatakan bahwa informasi yang saya sampaikan ini adalah benar dan
dapat dipertanggung jawabkan.

Tanggal…………………..

Tanda tangan…………....

*) harus diisi lengkap, tanggapan dan pengaduan tanpa identitas lengkap tidak akan
diproses
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FORMAT 13
SURAT PENGAJUAN USULAN DAFTAR DESA SASARAN APBN

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
KOP SURAT PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Ibukota kab/kota, tanggal surat
Kepada

Nomor : Yth: Direktur Jenderal Cipta Karya
Sifat :
Lampiran :
Perihal : Penyampaian Usulan Daftar

Pendek Desa/Kelurahan Sasaran
di-

 Program Pamsimas Jakarta

Bersama ini kami mengajukan dengan hormat usulan daftar pendek desa/kelurahan sasaran
Program Pamsimas dengan pendanaan APBN Tahun Anggaran……….

Sesuai dengan ketentuan dalam SK Menteri Pekerjaan Umum Nomor………. Tentang
Penetapan Kabupaten/Kota Sasaran Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat, berkenaan dengan tata cara penetapan desa sasaran dengan ini kami
lampirkan:

1. Usulan daftar pendek desa/kelurahan sasaran dengan pendanaan APBN.
2. Daftar desa sasaran dengan pendanaan APBD.
3. Salinan KUA PPAS yang menyatakan alokasi BLM APBD Tahun Anggaran …..

adalah sebesar Rp………………… untuk mendanai ……… desa/kelurahan sasaran
dengan dana APBD.

4. Rekapitulasi hasil penilaian proposal desa/kelurahan pada kegiatan perluasan,
pengembangan, dan optimalisasi.

Demikian kami sampaikan dan mohon persetujuan penetapan daftar desa/kelurahan
sasaran di kabupaten/kota…………….

Bupati/Walikota

…………………….
Tembusan:

1. Ketua CPMU Program Pamsimas
2. Ketua Pokja AMPL Provinsi
3. Ketua PPMU Provinsi
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